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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh memperoleh surga

Firdaus sebagai tempat tinggal. ”

(Al-Kahfi; 107)



PEDOMAN TRANSLITERASI

A. UMUM

Pedoman transliterasi adalah pedoman pemindah alihan bahasa
Arab ke dalam bahasa Indonesia atau latin, dan bukan terjemahan dari
bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Adapun yang dapat dimasukkan
dalam kategori ini yaitu nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab
dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya atau
sesuai dengan yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Selain itu,
penulisan judul buku dalam footnote ataupun daftar pustaka juga
menggunakan ketentuan dalam transliterasi ini.

Terdapat banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat
digunakan dalam penulisan karya ilmiah, baik yang telah berstandard
internasional, nasional ataupun ketentuan khusus yang digunakan oleh
penerbit tertentu. Dalam hal ini Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang menggunakan pedoman transliterasi
berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988,
No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku
pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration)
INIS Fellow 1992.

B. KONSONAN
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada tabel berikut:



Arab Indonesia Arab Indonesia
i A L t
- B L V4
& T & ‘
& Th ¢ Gh
z J ] F
z h é Q
¢ Kh d K
2 D J L
3 Dh - M
B R O N
J Z g W
o S o H
o Sh 3 ’
ue $ ¢ Y
U= d

Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vocalnya tanpa
diberi tanda apapun. Jika hamzah (<) terletak ditengah atau akhir, maka

ditulis dengan tanda ().

C. VOCAL
Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
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Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda harakat,

transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
| Kasrah I I
[ Dammah U U

Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

sl

=

Fathah dan ya

Ai

Adan |

3

Fathah dan wau

lu

Adan U

Contoh:

<X : kaifa

Js :haula

D. MADDAH

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
b Fathah dan alif atau ya | a a dan garis di atas

vii




- Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas

Dammah dan wau a u dan garis di atas

¢.

Contoh:

<la i mata

=) rama

38 : gila

&34 1 yamiitu

E. TA MARBUTAH

Transliterasi untuk ta marbiutah ada dua yaitu: ta marbiitah yang
hidup atau mendapat harakat fatkah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua itu terpisah, maka ta
marburah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Jak¥i &m 5« raudah al-atfal
bl 8803« al-madiah al-fadilah
&5 - al-pikmah

F. SYADDAH (TASYDID)
Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
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&5 : rabbana
Ui 1 pajjaina
33V - al-haqq
&) : al-hajj
& :nu”’ima
3% ‘aduwwu

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf berharakat kasrah (::), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah
(I). Contoh:

e ‘Alr (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
(0= 1 ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

. KATA SANDANG

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
J (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf gamariah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan
dengan garis mendatar(-). Contohnya:

G2l - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
405130 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
3adi - al-falsafah

334 : al-biladu

. HAMZAH
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila



hamzah terletak di awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab ia berupa alif. Contohnya:
85545 - ta murina
50 : al-nau’
2.5 syai'un
&5l 2 umirtu
PENULISAN KATA ARAB YANG LAZIM DIGUNAKAN DALAM
BAHASA INDONESIA

Kata, istilah dan kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. kata istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahada Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran
(dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Frzilal al-Qur’an

Al-Sunnah qgabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fi ‘umim al-Lafz la bi khusas al-sabab
LAFZ AL-JALALAH (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditranslitari
tanpa huruf hamzah. Contoh:

& G dinullah



Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A 4835 08 234 ¢ hum fi rahmatillah

. HURUF KAPITAL

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlalu (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat bulan) dan huruf pertama permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama
juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tts

Abt Nasr al-Farabt

Al-Gazalt

Al-mungqiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Muhammad Danias Salsabila, 2024. Konversi Agama Pada Mualaf Untuk
Memperoleh Status Hukum Di Mualaf Center Masjid An Nuur Kota
Batu. Skripsi. Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syari’ah,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dosen Pembimbing: Faridatus Suhadak, M.HI.

Kata Kunci: Konversi Agama; Mualaf; dan Hak Asasi Manusia

Agama memiliki peran penting dalam kehidupan individu dan sosial.
Dukungan sosial dari Lembaga terhadap mualaf diperlukan, guna mengahadapi
tantangan-tantangan yang dihadapi oleh mualaf. UU No. 39 Tahun 1999 tentang
Hak Asasi Manusi dapat dijadikan dasar yang menjamin kebebasan beragama dan
juga menjamin perlindungan terhadap individu yang melaksanakan konversi
agama. Dengan adanya dasar hukum tersebut, maka warga Indonesia dapat
melakukan konversi agama sesuai dengan keyakinan masing-masing dengan
landasan enam agama yang disahkan di Indonesia, yakni Islam, Kristen, Katholik,
Hindu, Budha, dan Konghucu.

Penelitian merupakan penelitian yuridis empiris. Data primer diperoleh
melalui wawancara tidak terstruktur dengan pengurus Mualaf Center Masjid An
Nuur Kota Batu dan mualaf binan Mualaf Center Masjid An Nuur Kota Batu
sebagai informan, sedangkan data sekunder meliputi literatur terkait konversi
agama dan literasi yang bertkaitan dengan Hak Asasi Manusia. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi, lalu diolah melalui editing,
klasifikasi, verifikasi, analisis, dan disimpulkan untuk mendapatkan hasil yang
valid.

Hasil penelitian konversi agama pada mualaf untuk memperoleh status
hukum mencakup dua hasil. Pertama, pendaftaran hingga pengubahan status
hukum. Tujuannya memberikan pemahaman Islam yang benar, menghindarkan dari
ajaran radikal, dan memfasilitasi hak mualaf sesuai hukum. Konversi agama di
Mualaf Center Masjid An Nuur Batu terdiri dari dua tahap: pendaftaran (online
melalui website atau offline langsung ke kantor) dan perubahan identitas (sertifikat
dan dokumen untuk penggantian status di KTP dan KK). Kedua, perubahan
identitas mualaf diakui negara, berkaitan dengan hak sosial dan hukum.
Perlindungan hak beragama mualaf diatur oleh Undang-Undang Nomor 39 Tahun
1999 tentang HAM, menjamin kebebasan beragama dan perlakuan hukum yang
setara.

XiX



ABSTRACT

Muhammad Danias Salsabila, 2024. Religious Conversion of Mualaf to Obtain
Legal Status at Mualaf Center Masjid An Nuur Batu City. Thesis.
Islamic Family Law Study Program, Faculty of Shari‘ah, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University Malang.

Supervisor: Faridatus Suhadak, M.HI.

Keywords; Religious Conversion; Mualaf; and Human Rights

Religion has an important role in individual and social life. Social support
from institutions for converts is needed, in order to face the challenges faced by
converts. Law No. 39 of 1999 concerning Human Rights can be used as a basis that
guarantees freedom of religion and also guarantees protection for individuals who
carry out religious conversions. With this legal basis, Indonesian citizens can carry
out religious conversions in accordance with their respective beliefs on the basis of
six religions that are legalized in Indonesia, namely Islam, Christianity,
Catholicism, Hinduism, Buddhism, and Confucianism.

The research is empirical juridical research. Primary data was obtained
through unstructured interviews with the management of the Mualaf Center of An
Nuur Mosque Batu City and converts from the Mualaaf Center of An Nuur Mosque
Batu City as informants, while secondary data included literature related to
religious conversion and literature related to human rights. Data collection is done
through interviews and documentation, then processed through editing,
classification, verification, analysis, and concluded to get valid results.

The research findings on religious conversion among converts (mualaf) to
obtain legal status reveal two main results. First, the registration and legal status
change process aims to provide a correct understanding of Islam, prevent exposure
to radical teachings, and facilitate the converts' rights according to the law. The
religious conversion process at Mualaf Center Masjid An Nuur Batu consists of two
stages: registration (online via the website or offline at the office) and identity
change (certificates and documents for updating status in 1D cards and family
cards). Second, the identity change of converts is recognized by the state,
addressing their social and legal rights. The protection of the religious rights of
converts is governed by Law Number 39 of 1999 on Human Rights, ensuring
freedom of religion and equal legal treatment.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara majemuk yang memiliki keragaman suku,
budaya, dan agama. Kerukunan beragama dalam keanekaragaan budaya
merupakan asset yang sangat berharga dalam kehidupan sosial. Salah satu
kota yang menjunjung tinggi kerukunan beragama adalah kota Batu. Kota
Batu mendukukung hal tersebut, dengan pengadaan penghargaan bagi desa
yang sadar akan kerukunan beragama sebagai bentuk apresiasi dan
penghargaaan terhadap kemajemukan agama yang ada di Indonesia.* Melalui
adanya penghargaan sebagai bentuk dukungan pemerintah koa Batu tersebut,
maka akan berimplikas terhadap semakin kokohnya harmonisasi toleransi di
tengah kemajemukan masyarakat Indonesia pada umumnya, serta masyarakat

Kota Batu secara khusus.

Agama memiliki peranan besar dalam kehidupan manusia baik secara
individu maupun sosial, karena tidak bisa dipungkiri bahwa setiap landasan
yang dilakukan manusia berorientasi pada pemahaman agama. Agama pada
hakikatnya merupakan perasaan ketergantungan. Doktrin yang ditawarkan
oleh agama akan dianggap benar sejauh agama tersebut mampu menjawab

rasa ketergantungan.? Di Indonesia terdapat enam agama yang diakui, yaitu

! Hasan Syukur dkk., “Studi Agama Melalui Pendekatan Sosiokultural : Implementasi Toleransi
Beragama Dalam Tradisi Upacara Seren Taun,” Risalah, Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 10, no.
2 (26 Juni 2024): 939-50, https://doi.org/10.31943/jurnal_risalah.v10i2.859.

2 Rusmin Tumanggor, limu Jiwa Agama (Prenada Media, 2016).



Islam, Kristen, Katholik, Hindhu, Budha, dan Konghucu. Keberagaman yang
ada dan dimiliki oleh negara Indonesia ini dinilai sebagai suatu realitas dan

ciri ke-Indonesiaan yang sudah tidak bisa dipungkiri lagi.?

Dari sudut pandang sosiologi, agama dipandang sebagai sistem
kepercayaan yang tercermin dalam pola perilaku sosial yang khas.* Berpindah
agama bukan merupakan hal yang terlarang, melainkan sebuah pilihan pribadi
untuk mengubah cara beribadah kepada Tuhan. Dalam Islam individu yang
ingin berpindah agama (dari non-islam ke islam) disebut mualaf. Mualaf
merupakan orang yang keabsahan agama islamnya dilandaskan pada
pengikrarkan dua kalimat syahadat.®> Tentunya orang yang akan mualaf harus
dilandaskan pada hati, bukan karena paksaan, karena Allah telah menjelaskan

dalam al-Qur’an Surat asy Syams ayat 8-10;

8 T E e (M %% A Ta% (et t 1A
Ve ek pa ol 35 4 GE o A0 18 0 Tosdss upssd et

% Mufidah Ch dkk., “Studi Agama Melalui Pendekatan Sosiokultural : Implementasi Toleransi
Beragama Dalam Tradisi Upacara Seren Taun,” Risalah, Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 10,
no. 2 (26 Juni 2024): 941, https://doi.org/10.31943/jurnal_risalah.v10i2.859.

4 A. Octamaya Tenri Awaru dkk., “Menjelajahi Dukungan Sosial Bagi Mualaf Baru di Kota
Makassar: Perspektif Kontemporer,” Al-Hikmah: Jurnal Agama dan limu Pengetahuan 20, no. 1
(16 Juli 2023): 78, https://doi.org/10.25299/al-hikmah:jaip.2023.vol20(1).12454.

> Murtadha Muthahhari, Prespektif Al-Qur’an tentang Manusia dan Agama (Bandung: Mizan,
2007), 47.




“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketakwaannya, sesungguhnya beruntunglah jiwa yang menyucikan jiwa itu,

dan merugilah orang yang mengotorinya.”®

Indonesia merupakan negara yang luas dengan jumlah penduduk yang
besar, menjadikan Indonesia kaya akan keanekaragaman agama.’
Keanekaragaman tersebut membuka kemungkinan untuk setiap individu
melakukan perpindahan agama. Perpindahan agama tersebut dikenal dengan
istilah konversi agama. Konversi agama merupakan fenomena global yang
terjadi di berbagai belahan dunia, termasuk di Indonesia. Di Indonesia,
konversi agama, khususnya dari non-muslim menjadi muslim (mualaf),
memiliki implikasi hukum yang signifikan. Hal ini dikarenakan status hukum
seseorang di Indonesia, termasuk status keagamaan, memiliki pengaruh
terhadap berbagai aspek kehidupan, seperti pernikahan, hak waris, dan akses

terhadap layanan publik.

Menurut pandangan Hak Asasi Manusia, konversi agama merupakan
hal yang legal. Hal ini diperkuat dengan adanya aturan pada pasal 22 Undang-
Undang no. 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia. Pada ayat 1 dijelaskan
bahwa “Setiap orang bebas memeluk agamanya masing-masing dan untuk
beribadat menurut agamanya dan kepercayaan itu.” Pada ayat selanjutnya

dijelaskan bahwa “Negara menjamin kemerdekaan setiap orang memeluk

6 “Quran Kemenag,” diakses 2 Juli 2024, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/91?from=8&t0=10.

" Abid Nurhuda dan Nur Aini, “Bergandengan di Tengah Keberagaman (Moderasi Beragama di
Indonesia),” Jurnal Sudut Pandang 2, no. 9 (2021): 24.




agamanya dan kepercayaannya itu.”® Dengan adanya dasar hukum tersebut
bisa disimpulkan bahwa konversi agama merupakan hal yang diperbolehkan
di Indonesia. Meskipun pasal diatas dapat dijadukan acuan untuk melkukan
konversi agama namun di Indonesia tidak ada hukum yang mengatur tentang
tata cara memeluk suatu agama, negara meberikan kebebasan terkait pilihan
agama kepada masing-masing warga. Setiap warga negara dilindungi haknya
untuk memilih agama sesuai dengan yang diinginkannya. Hal ini merupakan
salah satu dasar maraknya konversi agama di Indonesia. Tidak ada undang-
undang yang melarang adanya konversi agama, meskipun di lain sisi dapat
dipastikan bahwa setiap agama melarang pemeluknya untuk melakukan

konversi agama.

Salah satu contoh fenomena yang melandasi adanya konversi agama di
Indonesia adalah perkawinan. Dalam perkawinan, negara tidak melegalkan
adanya perkawinan beda agama, hal ini telah dijelaskan dalam Undang-
Undang No. 1 tahun 1974 Pasal 2 ayat 1 tentang Perkawinan yang
menyatakan perkawinan sah apabila dilakukan sesuai hukum masing-masing
agama dan kepercayaan.® Sedangkan agama yang diakui di Indonesia
semuanya tidak melegalkan adanya perkawinan beda agama. Fenomena
tersebut tentunya mendorong pasangan yang berbeda agama melakuan
konversi agama. Selain itu, Hukum Islam yang terkodifikasi juga

memposisikan beberapa anggota keluarga sebagai wali yang menentukan

8 Pasal 22 ayat 1-2 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asai Manusia.
% Pasaal 2 ayat 1 Undang-Undaang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan



sahnya suatu perkawinan.’® KH Sun an Ismail selaku Pembina Mualaf Center
Masjid An Nuur Kota Batu mengatakan bahwa beberapa mualaf yang
melakukan konversi agama di Mualaf Center Masjid An Nuur Kota Batu
beralasan agar dapat melangsungkan perkawinan dengan pasangannya yang

beragama Islam.

“Tentunya pasca konversi harus ada administrasi yang diselesaikan
agar keabsahan status ke Islamannya dinyatakan sah dan perkawinan sesuai

hukum agama Islam bisa dilaksanakan .

Konversi agama pada mualaf untuk memperoleh status hukum
mengalami banyak tantangan. Dalam hal ini, dukungan sosial dari komunitas
Muslim bagi para mualaf memainkan peran yang sangat penting dalam
memfasilitasi pembangunan identitas keislaman yang kuat.'* Bagi sebagian
mualaf, Islam mungkin menawarkan jawaban yang mereka cari terkait
dengan pertanyaan-pertanyaan filosofis dan eksistensial yang mungkin belum

terjawab sebelumnya.

Keputusan untuk melakukan konversi agama merupakan harmonisasi
dari faktor emosional, intelektual, dan sosial. Mualaf yang baru memeluk
agama cenderung lebih fokus pada pengalaman keagamaan mereka

sebelumnya ketika menghadapi krisis, yang kemudian dibandingkan dengan

10 Erik Sabti Rahmawati, "Perilaku Zakat Elit Agama Kota Malang (Studi tentang Konstruk Elit
Agama Kota Malang terhadap Zakat Profesi)." el-Qudwah: 203. https://ejournal.uin-
malang.ac.id/index.php/lemlit/article/download/1940/pdf

11 KH Sun an Ismail, wawancara, Batu, 11 Mei 2024.

12 Awaru dkk., Menjelajahi Dukungan Sosial , 79.




pengalaman keagamaan mereka yang baru. Dalam kehidupan para mualaf,
agama adalah sebuah sistem yang mencakup kesadaran beragama dan
pengalaman beragama.’* Pasca pengikraran dua kalimat syahadat, para
mualaf seringkali menghadapi teror, ancaman, dan pemutusan hubungan dari
keluarga yang tidak setuju dengan keputusan mereka untuk memeluk agama
Islam. Dalam hal ini, mualaf tidak hanya menghadapi konflik psikologis,
tetapi juga menerima penentangan dari lingkungan agama yang sebelumnya
mereka anut. Oleh karena itu, para mualaf memerlukan bantuan secara moral

dan perlindungan hukum untuk menjamin kehidupan mualaf pasca konversi.

Komunitas Muslim seringkali menyediakan lingkungan yang hangat
dan inklusif bagi para mualaf yang memungkinkan mereka untuk merasa
diterima dan didukung dalam perjalanan mereka. Dukungan sosial bertujuan
untuk menjaga perilaku sehat seseorang secara sosial dan psikologis. Mualaf
juga memerlukan dukungan yang memadai untuk memperdalam pemahaman
agama barunya. Dukungan sosial diharapkan dapat membantu mualaf
menjadi individu yang lebih baik, baik dalam pemahaman agama maupun
akhlak.** Komunitas Muslim juga memberikan kesempatan bagi mualaf
untuk berinteraksi dengan sesama Muslim dan membangun hubungan sosial
yang berharga, yang dapat membantu mereka merasa lebih terhubung dengan
identitas keislaman mereka. Dalam banyak kasus, masjid dan organisasi

keagamaan juga mem-fasilitasi perpindahan status terkait setifikasi pasca

13 Arafat Noer Abdillah, “Pemberdayaan Mualaf Pasca Konversi di Mualaf Center Yogyakarta,”
Jurnal Tarbiyatuna 11, no. 1 (2020): 24.
14 Awaru dkk., “Menjelajahi Dukungan Sosial Bagi Mualaf Baru di Kota Makassar.” 79



mualaf untuk memperoleh status agama islam. Salah satu lembaga yang
mewadahi para mualaf dan memfalitsi para mualaf untuk memperoleh status

hukum adalah Mualaf Center Masjid An Nuur Kota Batu.

B. Batasan Masalah
Batasan masalah merupakan suatu batasan terhadap sebuah ruang
lingkup dari suatu permasalahan. Batasan masalah digunakan agar
permasalahan terarah, tidak melebar dan terfokus pada penelitian yang
diteliti. Maka, penulis memberikan perumusan dan pembatasan masalah
mengenai Konversi Agama pada Muaalaf untuk Memperoleh Status Hukum
dengan sumber data yang diperoleh dari Mualaf Center Masjid An Nuur Kota

Batu yang dipadukan dengan literatur yang berkaitan dengan penelitiaan ini.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis
merumuskan pertanyaan referensi penelitian yang menjadi pedoman, fokus
penulisan artikel ilmiah dan determinan untuk menjawab masalah

penelitian.> Adapun rumusannya sebagai berikut:

1. Bagaimana tahapan konversi agama di Mualaf Center Masjid An Nuur

Kota Batu?

15 Suteki dan Galang Taufani, Metode Penelitian Hukum: Fisaafat, Teori dan Praktik (Depok:
Rajawali Pers, 2018), 25.



2. Bagaimana status keagamaan mualaf pasca konversi dalam prespektif

UU nomor 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui konversi agama di Mualaf Center Masjid An Nuur
Kota Batu

2. Untuk mengetahui bagaimana status keagamaan mualaf pasca konversi
dalam prespektif Hak Asasi Manusia UU nomor 39 tahun 1999 tentang

Hak Asasi Manusia

E. Manfaat Penelitian

Aspek penting untuk ditinjau dalam suatu penelitian ialah tujuan, akan tetapi
manfaat dari suatu penelitian juga tidak kalah penting. Sehingga manfaat dari
suatu penelitian juga tidak boleh terabaikan baik secara teoritis maupun praktis.

Adapun manfaat tersebut antara lain:

1. Secara Teoritis
Hasil dari sebuah penelitian ini diharapkan dapat memberikan
dampak yang baik sekaligus juga dapat digunakan untuk mengembangkan

ilmu pengetahuan serta wawasan bagi masyarakat terutama bagi peneliti dan



para akademisi Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

terkait konversi agama pada mualaf untuk memperoleh status hukum.

2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini akan berhubungan dengan proses konversi
agama pada mualaf untuk memperoleh status hukum, dan dimaksudkan
untuk dijadikan sebagai bahan pemikiran, referensi dan informasi bagi
kemaslahatan masyarakat, lembaga ataupun komunitas, dan para mualaf,
khususnya mahasiswa hukum keluarga Islam, serta para pemangku

kepentingan lainnya.

F.  Definisi Operasional

Penelitian ini mengandung beberapa kata yang membutuhkan
pemahaman lebih lanjut. Guna lebih memudahkan memahami penelitian ini,
penulis akan memberikan penjelasan terkait maksud dari judul penelitian

sebagai berikut:

1. Konversi Agama
Dalam Kamu Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti konversi secara
etimologi berarti “perubahan”,'® sedangkan agama diartikan sebagai
“keyakinan”’. Maka secara etimologi konversi agama merupakan

perubahan keyakinan. Secara terminologi konversi agama diartikan

16 “Hasil Pencarian - KBBI VI Daring,” diakses 7 Juli 2024,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/konversi.
17 “Hasil  Pencarian - KBBI VI  Daring,” diakses 7  Juli = 2024,

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/agama.
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sebagai suatu tindakan yang terjadi pada seseorang atau sekelompok
orang yang berpindah dari satu sistem kepercayaan (agama) ke sistem
kepercayaan lain yang berbeda dengan keyakinan yang mereka anut

sebelumnya.*®

2. Mualaf

Dalam pandangan Islam, mualaf merupakan sosok yang
dilembutkan hatinya.’* Berbeda dengan pengertian konversi agama,
mualaf memiliki arti yang lebih spesifik. Jika secara etimologi konversi
agama memiliki arti perubahan keyakinan, mualaf memiliki arti
perubahan keyakinan atau lebih tepatnya orang yang baru memluk agama
Islam dengan dicondongkan hatinya.?® Dari penjelasan tersebut bisa
disimpulkan bahwa mualaf merupakan istilah khusus yang digunakan
oleh agama Islam terhadap orang-orang yang berpindah agama dari non-

Islam ke Islam.

3. Status Hukum
Status hukum yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan

pengakuan resmi dari negara, yang melibatkan perubahan dokumen

18 Indra Hidayat, “Konversi Agama Dan Permasalahannya Dalam Kehidupan Modern,” Al-
Mursalah 2, no. 1 (2018): 68, http://jurnal.staitapaktuan.ac.id/index.php/Al-
Mursalah/article/view/77.

19 Siti Marpuah dkk., “Kajian Terhadap Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam Di Pusat Aktiviti
Saudara Baru China Muslim (MACMA) Negeri Johor,” Intelegensia: Jurnal Pendidikan Islam 9,
no. 2 (30 Desember 2021): 123, https://doi.org/10.34001/intelegensia.v9i2.2729.

20 Faridatus Syuhadak dan M. Farkhanudin, “PERAN KEMENTERIAN AGAMA KOTA
MALANG DALAM MEMBINA KELUARGA MUALLAF,” EGALITA 12, no. 2 (2 November
2019), 39. https://doi.org/10.18860/egalita.v12i2.7942.
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resmi seperti KTP, KK, atau catatan sipil lainnya. Status hukum merujuk
pada pengakuan resmi yang diberikan oleh negara kepada individu dalam
kaitannya dengan hak dan kewajiban mereka dalam suatu sistem hukum.
Pengakuan ini mencakup berbagai aspek seperti status pernikahan,
kewarganegaraan, dan pencatatan agama. Status hukum memberikan
landasan bagi seseorang untuk diakui secara sah dalam tindakan hukum.
Selain itu, status hukum juga menentukan bagaimana individu tersebut
diakui dan diperlakukan oleh negara dan masyarakat, serta memastikan
bahwa mereka mendapatkan perlindungan hukum dan hak-hak yang

sesuai dengan peraturan yang berlaku.

G. Sistematika Penulisan

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan sebelumnya, maka sistematika
pembahasan penelitian ini akan disusun sebagaimana yang tercantum dalam
buku pedoman penulisan skripsi Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim. Sebagaimana penelitian ini termasuk ke dalam
kategori penelitian empiris, maka penelitian ini akan dijabarkan kedalam 5 bab

sebagai berikut:

Bab pertama mencakup penjelasan mengenai latar belakang permasalahan,
yang berisikan mengenai urgensi dan alasan mengapa penulis memilih judul
konversi agama pada mualaf untuk memperoleh status hukum di Mualaf Center
masjid An Nuur kota Batu. Setelah latar belakang, terdapat rumusan masalah

dan tujuan penelitian, yang berisikan tentang arah dari penelitian. Tujuan
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penelitian harus saling berkaitan dengan rumusan masalah untuk menjelaskan
sasaran dari hasil yang diharapkan. Selain itu, pentingnya sebuah penelitian
dapat dilihat dari manfaat penelitian yang terletak pada bab ini, baik secara
teoritis maupun praktis. Terakhir, sistematika penulisan mencakup penjelasan
berbentuk paragraf mengenai struktur penelitian yang akan digunakan dalam

skripsi.?

Bab kedua terdiri dari tinjauan pustaka yang mencakup dua bagian utama,
yaitu review literatur mengenai penelitian terdahulu dan kerangka teori.
Penelitian terdahulu mencakup informasi dari sumber-sumber seperti buku,
artikel jurnal, disertasi, tesis, dan skripsi yang relevan dengan konversi agama
pada mualaf untuk memperoleh status hukum di Mualaf Center masjid An Nuur
kota Batu. Sementara itu, kerangka teori atau landasan teori menguraikan teori
dan konsep yang menjadi dasar teoritis untuk menganalisis permasalahan yang

dibahas dalam penelitian tersebut.??

Bab ketiga berisikan metode penelitian yang merupakan cara ilmiah untuk
memperoleh data. Adapun isi dari metode penelitian meliputi jenis penelitian,
pendekatan penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data, dan metode yang digunakan untuk mengolah data. Terdapat
perbedaan antara penelitian normatif dan penelitian empiris, pada penelitian

normatif kedudukan metode penelitian terletak pada bab pertama. Selain itu,

21 Dr. Zaenul Mahmudi, Pedoman Penulisan Karya IImiah (Malang: Fakultas Syariah Uin Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2022), 23
22 Mahmudi, Pedoman Penulisan Karya IImiah, 24
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pada metode penelitian normatif tidak menjelaskan terkait lokasi penelitian

karena sumber utama dari penelitian normatif adalah literatur.?

Bab keempat merupakan bab inti karena pada bab ini berisi tentang
pembahasan dari penelitian tentang konversi agama pada mualaf untuk
memperoleh status hukum di Mualaf Center masjid An Nuur kota Batu.
Pembahasan pada bab ini merujuk pada data yang diperoleh dari Mualaf
Center Masjid An Nuur Kota Batu mengenai proses konversi agama pada
mualaf untuk memperoleh status hukum baik data primer maupun data

sekunder.?*

Bab kelima merupakan bab penutup pada suatu penelitian yang
berisikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan yang dijabarkan pada bab ini
merupakan jawaban atas rumusan masalah yang telah dicantumkan
seebelumnya. Sedangkan saran pada bab ini berisi tentang masukan penulis

yang ditujukan pada Mualaf Center masjid An Nuur kota Batu. *

23 Mahmudi, Pedoman Penulisan Karya IImiah, 25
24 Mahmudi, Pedoman Penulisan Karya limiah, 27
25 Mahmudi, Pedoman Penulisan Karya IImiah, 27
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LANDASAN TEORI

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang sudah dilakukan dalam
bentuk artikel atau jurnal, buku yang telah diterbitkan maupun berupa skripsi,
thesis atau disertasi yang belum diterbitkan, baik secara substansial maupun
metode-metode yang mempunyai Keterkaitan dengan permasalahan yang
diteliti oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian terdahulu dipaparkan guna
menghindari duplikasi oleh penelitian selanjutnya, dan isinya berupa penjelasan
perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya antara penelitian yang akan

diteliti guna menjaga keorisinilan penelitian.®

Pembahasan penelitian terdahulu berisi penjelasan mengenai persamaan
dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Dengan ini maka pencantuman penelitiaan terdahulu
diperlukan guna adanya pemetaan dan perbandingan agar menghindari
terjadinya kesamaan dalam sebuah penelitian. Penelitian terdahulu tersebut

antara lain:

1. Junita Amin, merupakan skripsi dari Fakultas Syariah dan Hukum Islam
Institut Agama Islam Negri Parepare, yang diteliti pada tahun 2022 dengan
judul “Pembinaan Mualaf Pasca Pernikahan di Kecmatan Wattang Pulu

Kabupaten Sidenreng Rappang (Analisis Maqashid al-Syariah)”.

26 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi, (Malang; Fakultas Syariah, 2019), 24.

14
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian field research yakni penelitian
lapangan yang sumberdatanya diambil langsung dari objek yang diteliti.
Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang
bersifat deskriptif dan mengacu pada peranan penyuluh kantor ementrin
agama dalam pembinaan mualaf pasca pernikahan. Menurut peneilitian
ini, pola pembinaan mualaf pasca perkawinan di Kecamatan Wattang Pulu
memilik tiga pola, yaitu; kursus calon pengantin, continue education, dan
pengadaan majelis taklim. Implementasi tiga pola tersebut memunculkan
dampak positif, diantaranya; terciptanya keluarga harmonis, hifdzu ad-din
(terpeliharaya agama), dan hifdzu an-nasl (terpeliharanya keturunan).?’

Annisa Khusnul Putri Agus Alhafidz, merupakan skripsi dari Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang diteliti pada tahun 2022 dengan judul “Konversi Mualaf
dari Kristen ke Islam Di Mualaf Center Yogyakarta”. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif yang menekankan pada deskripsi
apadanya, yang diperoleh dari pengalaman religiusitas pada mualaf di
Mualaf Center Yogyakarta tanpa mendasar pada teori tertentu. Pendekatan
yang dilakukakan pada penelitian ini berdasar pada pendekatan psikologi
agama, karena tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana
terjadinya proses konversi agama dan bagaimana pengalaman keagamaan

para mualaf pasca berpindah agama. Menurut penelitian ini, Sebagian

27 Junita Amin, “Pembinaan Muallaf Pasca Pernikahan Di Kecamatan Wattang Pulu Kabupaten
Sidenreng Rappang (Analisis Magashid Al-Syariah) ” (Parepare, Institut Agama Islam Negeri

2022).
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besar mualaf mengalami lima tahapan yang tampaknya terjadi dalam
proses konversi agama, termasuk periode ketenangan, kegelisahan, proses
konversi itu sendiri, periode penyesuaian, dan akhirnya, dan waktu untuk
mengekspresikan keyakinan baru mereka. Faktor-fakor pendorong terjadi
konversi agama pada mualaf di Mualaf Center Yogyakarta meliputi
pertentangan batin, pengaruh hubungan dengan tradisi agama, seruan dan
sugesti, emosi, dan kemauan individual.?®

3. Nufusul Afifah, merupakan skripsi dari Fakultas Syariah Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang diteliti pada tahun 2022
dengan judul “Efektivitas Pembinaan Keluarga Sakinah bagi Mualaf di
Lembaga Mualaf Center Masjid Agung Annur Kota Batu.” Penelitian ini
merupakan jenis penelitian empiris yang titik fokus nya didasarkan pada
sumber data dan subjek penelitian. Penelitian ini mengimplementasikan
pendekatan kualitatif yang berisikan tentang uraian secera mendetail dan
mendalam mengenai fakta dan hasil dari temuan di Mualaf Center Masjid
Annur Kota Batu. Menurut penelitian ini, pembinaan keluarga sakinah
pada mualaf di subjek penelitian mengacu pada bimbingan masyarakat,
mengenai tatanan syariah munakahat, hak dan kewajiban suami istri, serta
pembatalan perkawinan. Para mualaf merasa terfasilitasi karena adanya

peningkatan keilmuan hingga keharmonisan keluarga.?®

28 Annisa Khusnul Putri Agus Alhafidz, Konversi Mualaf dari Kristen ke Islam Di Mualaf Center
Yogyakarta (Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2022).

29 Nufusul Afifah, Efektivitas Pembinaan Keluarga Sakinah bagi Mualaf di Lembaga Mualaf Center
Masjid Agun Annur Kota Batu (Malang, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2022).
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4. Syifa Oktania Elsa, merupakan skripsi Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahi Malang yang
diteliti pada tahun 2022 dengan judul “Strategi Pembinaan Spiritualitas
Mualaf di Lembaga Mualaf Center Malang”. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian studi kasus (field research) yang di deskripsikan secara
detail dengan bersifat objektif. Pendekatan pada penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif guna memahami fenomena
yang terjadi pada objek yang diteliti. Menurut penelitian ini, Lembaga
Mualaf Center Malang selaras dalam bidang spiritualisasi mengacu pada
tazkyatul agidah, tazkiyatul ubudiyah, tazkiyatul akhlagq. Pembinaan
spiritualisasi pada mualaf berdampak pada penguatan pelaksanaan
amaliyah dan ubudiyah pada mualaf.*

5. Nur Aini Attasha, merupakan skripsi dari Fakultas Ushuluddin Universitas
Islam Negeri Sultan Syarid Kasim Riau yang diteliti pada tahun 2023
dengan judul “Motivasi Konversi Agama pada Masyarakat Perumahan
Putra Bahagia Putra Heights Subang Jaya Selangor.” Penelitian ini
merupakan jenis penelitian pendekatan lapangan (field research) yang
merupakan sebuah bentuk penelitian yang dilakukan secara langsung
dilapangan. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif yang menyajikan deskripsi dari pengalaman dan motivasi

konversi agama pada mualaf di Perumahan Putra Bahagia Putra Heights

30 Syifa Oktania Elsa, Strategi Pembinaan Spiritualitas Mualaf di Lembaga Mualaf Center
Malang, (Malang, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2022).
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Subang Jaya Selangor. Menurut penelitian ini, terdapat beberapa faktor
pendorong para mualaf melakukan konversi agama diantaranya ajakan
dari teman Kerja, didorong oleh keluarga terdekat, keinginan individual,
dan faktor pernikahan. Dilain sisi ada hambatan dan tantangan yang
dirasakan oleh para mualaf seperti diasingkan dari lingkungan keluarga,
dibuang dari lingkungan kerja.!

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No | Nama/Perguruan Judul Persamaan Perbedaan
Tinggi/Tahun
1 Junita Pembinaa | Kedua penelitian | Penelitian
Amin/Institut n Mualaf | memiliki perhatian | terdahulu  melihat
Agama Islam | Pasca yang sama terhadap | bagaimana
Negri Pernikaha | proses integrasi | pembinaan
Prepare/2022 n di | sosial dan spiritual | dilakukan
Kecmatan | mualaf ke dalam | berdasarkan nilai-
Wattang komunitas Muslim | nilai magashid al-
Pulu syariah (tujuan
Kabupaten utama syariah),
Sidenreng sedangkan
Rappang penelitian ini
(Analisis melihat peran
Magashid lembaga (Mualaf
al- Center) dalam
Syariah) mendampingi
mualaf
memperoleh status
hukum resmi
setelah  konversi
agama.
2 Annisa Khusnul | Konversi | Fokus pada | Penelitian
Putri Agus | Mualaf pengalaman terdahulu
Alhafidz/Univer | dari konversi dari | menekankan pada
sitas Islam | Kristen ke | agama Kristen ke | motivasi individu
Negeri ~ Sunan | Islam Di | Islam di Mualaf | yang  mengalami
Kalijaga/2022 Mualaf Center Yogyakarta, | konversi agama

31 Nur Aini Attasha, Motivasi Konversi Agama pada Masyarakat Perumahan Putra Bahagia Putra
Heights Subang Jaya Selangor (Riau, Universitas Islam Negeri Sultan Syarid Kasim, 2023).




19

Center
Yogyakart
a

termasuk faktor
motivasi,

tantangan,
dukungan yang
diterima selama

proses konversi.

dan

dari  Kristen ke
Islam di Mualaf
Center Yogyakarta,
serta pengaruh
sosial dan spiritual
dari  proses ini,
sedangkan

penelitian baru
terfokus pada
proses hukum dan
administratif yang
terlibat dalam
konversi agama
untuk memperoleh
status hukum
tertentu, seperti
pernikahan,

warisan, atau
kewarganegaraan.

Nufusul
Afifah/Universit
as Islam Negeri
Maulana Malik
Ibrahim
Malang/2022

Efektivitas
Pembinaa
n Keluarga
Sakinah
bagi
Mualaf di
Lembaga
Mualaf
Center
Masjid
Agung
Annur
Kota Batu

Memusatkan
perhatian pada
mualaf, yaitu orang
yang baru saja
memeluk  agama
Islam, dan berada di
lingkungan  yang
sama Yyaitu Mualaf
Center Masjid
Agung An Nuur
Kota Batu.

Penelitian
terdahuku
memfokuskan pada
aspek sosial dan
psikologis dari
pembinaan
keluarga, seperti
komunikasi
interpersonal,
pemahaman agama
baru, dan integrasi
sosial mualaf,
sedangkan
penelitian baru
lebih berorientasi
pada aspek hukum
dan administratif,
seperti prosedur
konversi agama,
pengakuan hukum
terhadap perubahan
status agama, dan
hak-hak hukum
yang terkait.

Syifa  Oktania
Elsa/Universitas
Islam Negeri

Strategi
Pembinaa
n

Kedua penelitian
mengamati
bagaimana mualaf

Penelitian ini
melihat proses
konversi untuk
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Maulana Malik | Spiritualit | menghadapi  fase | mendapatkan status
Ibrahi as Mualaf | awal kehidupan | hukum, sementara
Malang/2022 di baru setelah | penelitian
Lembaga | konversi. terdahulu
Mualaf menekankan
Center strategi pembinaan
Malang spiritualitas
mualaf.
Nur Aini | Motivasi Memiliki Penelitian
Attasha/ Konversi | signifikansi dalam | terdahulu berfokus
Universitas Agama konteks studi | pada pada motivasi
Islam Negeri | pada agama dan sosial, | individu untuk
Sultan  Syarid | Masyaraka | dengan fokus pada | melakukan
Kasim/2023 t perubahan konversi agama,
Perumaha | keyakinan dan | sedangkan
n  Putra | integrasi sosial | penelitian baru
Bahagia individu dalam | lebih fokus pada
Putra komunitas  yang | proses konversi
Heights berbeda. agama yang
Subang dilakukan oleh
Jaya mualaf di Lembaga
Selangor Mualaf Center.

Tujuan utamanya
adalah untuk
mengeksplorasi
bagaimana proses
ini mempengaruhi
status hukum
individu, seperti
pernikahan,
warisan, atau
kewarganegaraan.
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Landasan Teori

1. Konversi Agama

a. Definisi Konversi Agama

Konversi agama adalah istilah yang pada umumnya diberikan untuk
proses yang menjurus kepada penerimaan suatu sikap keagamaan,
proses itu bisa terjadi secara berangsur-angsur atau secara tiba-tiba.
Konversi agama berkaitan dengan tindakan seseorang atau kelompok
orang yang masuk atau berpindah ke suatu sistem kepercayaan atau
perilaku yang berlawanan dengan kepercayaan yang sebelumnya.®
Konversi agama secara jelas menekankan pada peristiwa perpindahan
atau perubahan pemahaman, loyalitas keyakinan yang ditinggalkan

dinilai salah dan yang baru merupakan yang benar.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa konversi agama
(religious conversion) secara umum dapat diartikan dengan perubahan
kepercayaan dan ketaatan terhadap suatu agama yang dianut oleh
seseorang, melepaskan kepercayaan terhadap suatu agama dan memeluk
atau mempercayai agama lain. Lebih tegasnya, konversi agama dapat

disebut pindah agama, misalnya dari seorang pemeluk agama Kristen

32 Kurnial Ilahi, Jamaluddin Rabain, dan Suja’i Sarifandi, Konversi Agama (Kajian Teoritis dan
Empiris terhadap Fenomena, Faktor, dan Dampak Sosial di Minangkabau) (Malang: Intelegensi
Media, 2017), 9.
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menjadi pemeluk agama Islam, atau sebaliknya, dan bisa juga perubahan

ketaatan terhadap sesuatu agama.

b. Faktor-Faktor Pendorong Konversi Agama

Konversi agama tentunya tidak terjadi begitu saja, pada tahap
konversi agama pastinya ada pendorong bagi suatu individu untuk
melakukan perpindahan dari keyakinan lama ke keyakinan barunya.
Terdapat banyak pandangan terkatit apa saja faktor pendorong
terjadinya konversi agama, beberapa faktor yang mempengaruhi
terjadinya konversi agama meliputi; pertentangan batin, pengaruh
tradisi agama, ajakan dan sugesti, emosi, dan faktor kemauan pribadi.?

Penjelasan terkait faktor-faktor tersebut sebagai berikut:

1) Pertentangan Batin

Individu yang mengalami konversi agama ketika memeluk
agama lamanya memiliki kegelisahan dalam dirinya akibat
kurangnya terkait dengan nilai-nilai moral agamanya, meskipun
individu tersebut mengetahui mana yang benar dan mana yang
salah menurut agamanya. Kegelisahan tersebut membuat individu

tersebut terangsang dengan aktivitas agama lain yang akhirnya

33 [lahi, Rabain, dan Sarifandi, Konversi Agama, 11.



2)

3)

23

memberi keyakinan bahwa agama lain tersebut dapat memberi

ketenangan dan menyelesaikan masalah yang dihadapinya.

Pengaruh Tradisi Agama

Inividu yang melaksanakan konversi agama biasanya
beralasan bahwa tradisi agama yang dianut sebelumnya tidak
selaras dengan apa yang dipercayai oleh batinnya, sehingga
memunculkan pertanyaan-pertanyaan yang menurutnya tidak
dapat dijawab oleh agama lamanya. Hal ini membuat individu
tersebut mencari jawaban yang kemudian ditemukan di agama lain,

sehingga mendorong individu tersebut melakukan konversi agama.

Ajakan dan Sugesti

Individu yang sedang gelisah mengalami keguncangan batin
akan mudah menerima ajakan dan sugesti atau bujukan dari orang
lain, apalagi sugesti tersebut menjanjikan harapan akan terlepas
dari kesengsaraan batin yang sedang dihadapinya. Karena individu
yang sedang gelisah atau terguncang batinnya memiliki keinginan
untuk melepas penderitaannya. Sementara itu pemuka agama lain
datang dengan membawa nasihat, dan bujukan. Sehingga akan
menambah simpatik hati orang-orang yang sedang mengalami
kegoncangan tersebut yang sedang membutuhkan pedoman baru

yang dijadikan pedoman dalam hidupnya.
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4) Faktor Emosional

Salah satu faktor yang mendorong terjadinya konversi
agama adalah pengalaman emosional yang dimiliki individu dalam
kaitannya dengan agama mereka. Individu yang dikuasai
emosinya, terutama orang yang sedang mengalami kekecewaan

akan mudah kena sugesti, terutama bagi orang emosional

5) Faktor Kemauan

Beberapa kasus konversi agama terbukti dari hasil suatu
perjuangan batin dan kemauan yang ingin mengalami konversi,
dengan kemauan yang kuat seseorang akan mampu mencapai

puncak dalam dirinya yaitu melakukan konversi.

c. Tahapan Konversi Agama

Secara rasional tahapan konversi agama sulit di tetapkan apakah
individu tergolong telah masuk pada tahap konversi atau belum. Sebab
faktor pendorong suatu individu dengan individu lain memiliki
perbedaan. Namun, secara status konversi agama bisa diketahui karena
perubahan keyakinan pastinya diketahui secara terang-terangan karena
adanya proses sertifikasi untuk memperkuat keabsahan individu dalam
melakukan proses konversi dari agama lamanya ke agama barunya.
Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa tahapan konversi agama

berbeda-beda. Ada yang terrjadi secara berangsur-angsur dan ada yang
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terjdi secara tiba-tiba. Namun, secara umum proses konversi dapat

dibagi kedalam lima tahapan.®* Lima tahapan tersebut meliputi:

1) Masa pertama, dimana individu merasa acuh tak acuh terhadap
agama

2) Masa Kketidak-tenangan; konflik dan pertentangan batin
berkecamuk dalam hatinya, gelisah, putus asa, tegang, panik dan
sebagainya, baik disebabkan oleh moralnya, kekecewaan atau yang
lainnya. Pada masa ini, seseorang biasanya amat peka perasaannya,
cepat tersinggung dan hampir-hampir putus asa dalam hidupnya,
serta mudah kena sugesti.

3) Masa Konversi; setelah mengalami masa puncaknya, seseorang
tiba-tiba merasa mendapat petunjuk Tuhan, mendapat kekuatan
dan semangat. Gejolak atau konflik yang terjadi dalam dirinya,
tiba-tiba menjadi reda, jiwa menjadi tenang dan damai berkat
keyakinan barunya.

4) Masa tenang dan tenteram; Setelah krisis konversi selesai, maka
timbullah perasaan atau keadaan jiwa yang baru, rasa aman dan
damai di hati, lepas dari segala dosa, segala persoalan menjadi
enteng dan dapat diselesaikan.

5) Ekspresi konversi dalam hidup. Tahapan terakhir dalam konversi
agama ialah pengungkapan konversi agama dalam tindak tanduk,
perbuatan, sikap dan perbuatan sesuai dengan tuntunan ajaran
agama.

Dengan demikian, konversi agama itu sebenarnya melalui tahapan-
tahapan yang agak panjang. Namun apabila tidak diperhatikan dengan
teliti, tahapan-tahapan itu tidak begitu kelihatan. Bahkan sekilas
dipandang tidak menunjukan adanya perubahanperubahan pada diri
seseorang, tiba-tiba ia sudah menyatakan secara terbuka telah pindah

agama, sehingga terkesan kejadiannya begitu tiba-tiba atau mendadak.

34 |lahi, Rabain, dan Sarifandi, Konversi Agama, 13.
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2. Mualaf
a. Definisi Mualaf

Mualaf merupakan sebutan bagi individu yang baru memeluk Islam.
Mualaf dikaitkan dengan individu yang sedang belajar dan beradaptasi
dengan agama Islam, mengingat adanya perbedaan latar belakang dan

keyakinan dengan agama sebelumnya.

Mualaf diibaratkan individu yang dilunakkan hatinya. Keputusan
menjadi mualaf harus didasarkan dengan keinginan hati, karena Islam
sendiri tida memaksakan seseorang untuk memeluk agammanya,

seperti yang dijelaskan dalam surat al-Bagarah ayat 256;

A5 By Eay bl 555 108 pd) 6 A3 G5 16 50 G 1Y

- \L £// PV 1 ,’.? ? - }o % 070
ke s g B alasl Y a3l sgall lalEl

“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, telah
jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar kepada
tagut dan beriman kepada Allah sungguh telah berpegang teguh pada
tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.”®

Al-Qur’an berulang kali menyebut kata mualaf, salah stunya dlam

surat at-Taubah ayat 60. Pada ayat tersebut terdapat kata ‘“wal

% “Quran Kemenag,” diakses 6 Agustus 2024, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-

ayat/surah/2?from=256&t0=256.
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mu’allafah quluubuhum” yang kemudian ditafsirkan oleh at Thabari
sebagai mereka yang dijinakkan hatinya untuk memeluk Islam.3®
Pengertian lain tentang mualaf dijabarkan oleh Quraish Shihab yang
membagi mualaf menjadi dua pengertian yakni orang kafir dan orang
muslim. Quraish Shihab berpendapat bahwasannya golongan mualaf
kafir merupakan golongan yang dikhawatirkan menyerang Islam tetapi
diharapkan masuk Islam (memperoleh hidayah). Sedangkan golongan
mualaf muslim merupakan golongan yang belum mantap pemahaman
agamnya tetapi diharapkan memiliki dampak positif terhadap

lingkungannya.®’

Di lain sisi, Islam menekankan bahwa individu yang menganut
agama selain islam dikategorikan termasuk golongan merugi karena
sejatinya Islam mengajarkan kebenaran dan pedoman menyeluruh bagi

kehidupan. Hal ini tertuang pada surat al-Imran ayat 85;

o 15 P w,.‘o . ,ﬂ,é° //55 o % Zo Ton] 0% Lok o o,
Gret) Gp 52N 3 335 2 J 05 W 31 330 620 053

% Sri Ulfa Rahayu, “Muallaf Dalam Perspektif Alquran,” Al-I’jaz: Jurnal Kewahyuan Islam 5, no.
2 (14 Oktober 2019): 96, https://doi.org/10.30821/al-i'jaz.v5i2.5789.

87 Jalaludin As-Suyuthi, Ad-Dar A/ Ma"'sur fi at tafsir Ma'tsur Juz 7 (Mesir: Hugquq at-Taba’
Mahfuzah, 2003), 412-413
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“Siapa yang mencari agama selain Islam, sekali-kali (agamanya) tidak
akan diterima darinya dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang

rugi.”®

Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa mualaf
merupakan individu yang masih nihil akan pengetahuan agamanya,
sehingga membutuhkan dukungan dan bimbingan dari komunitas atau
lembaga Muslim untuk memberikan pemahaman tentang bagaimana

pengamalan ajaran Islam yang benar.

b. Hak-Hak Mualaf
Pasca pengikraran dua kalimat syahadat tentunya ada hak melekat
yang berbeda dengan agama yang dianut sebelumnya. Salah satu haknya

dijelaskan dalam at-Taubah ayat 60;
GuAls S 5 sl ety il ciladiy s el sdican Gy

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya
(mualaf), untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk
(membebaskan) orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan
untuk orang-orang yang sedang dalam perjalanan (yang memerlukan

% “Quran Kemenag,” diakses 6 Agustus 2024, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/3?from=85&t0=85.
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pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana.”%

Selain hak zakat, mualaf juga memiliki hak pemberdayaan dan
pelindungan. Pemberdayaan dibutuhkan agar mualaf mendapatkan
pemahaman terkait agama Islam, mengingat masih nihilnya
pengetahuan orang yang baru masuk Islam. Sedangkan perlindungan
dibutuhkan guna terciptanya rasa kenyamanan dan keaamanan pada
mualaf. Disini peran lembaga atau komunitas diperlukan ssebagai

penuntun para mualaf dimasa adaptasinya.

Kewajiban Mualaf

Selain hak yang telah didapatkan, mualaf juga harus menjalankan
kewajibannya yang notabene sama dengan muslim pada umumnya
yakni memperdalam agama khususnya dan menjalankan kehidupannya

dengan berlandaskan rukun Islam dan rukun iman.

Mualaf hendaknya paham akan kewajiban lainnya, salah satu
kewajiban yang paing penting adalah mendalami ilmu agama melihat
mualaf pada umumnya belum faham terkait Islam karena mualaf sendiri
merupakan individu baru yang menetapkan islam sebagai hal yang baru

dalam kehidupan mereka.

39

“Qur’an Kemenag,” diakses 6 Agustus 2024, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-

ayat/surah/9?from=60&t0=60.
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d. Tantangan Mualaf

Melakukan perubahan besar pasti ada tantangan yang tidak kalah
besar pula. Begitupun yang dialami mualaf, misalnya; perlunya
adaptasi dengan lingkungan dan pemahaan agama baru, penolakan oleh
lingkungan keluarga, diskriminasi sosial dan lain sebagainya. Tidak
jarang mualaf yang putus asa dan stres akibat tantangan-tantangan yang

dihadapi mereka.*

Adaptasi merupakan poin utama terkait tantangan mualaf. Mereka
harus bisa menerima lingkungan yang berbeda dan menjalankan
kehidupan dengan landasan keagamaaan yang tentunya berbeda dengan
lingkungan sebelumnya, contohnya dalam hal berbusana, dalaam islam
diajarkan terkait batasan aurot yang harus ditutup, contoh lain harus
menjauhi konsumsi makanan dan minuman haram seperti, alkohol,
daging babi yang kemungkinan boleh dikonsumsi di agama

sebelumnya.

Tantangan lain yang signifikan pada mualaf terkait konsultasi
hukum baik hukum positif maupun hukum-hukum yang diajarkan oleh
agama Islam. Hukum positif dan hukum islam tentunya hal yang yang
penting bagi mualaf. Hak-hak terkait pernikahan, waris dan sebagainya

yang sesuai dengan islam bisa didapatkan apabila individu mualaf telah

40 Awaru dkk., Menjelajahi Dukungan Sosial, 81
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sah dirubah status keagamaannya menjadi agama Islam. Maka dari itu
administrasi pada mualaf perlu dilakukan untuk memperoleh status

hukum.

e. Peran Lembaga dalam Mendukung Mualaf

Dukungan sosial tentunya diperlukan oleh mualaf demi menjaga
kesejahteraan dan psikologis mualaf. Pemahaman tentang agama Islam
pada mualaf perlu disalurkan agar mualaf tidak keluar dari nilai-nilai
agama Islam yang seharusnya diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari mereka. Ibaratkan gelas yang kosong, mualaf tentunya
masih nihil terkait pemahaman tentang agama Islam. Disini peran
lembaga Islam dibutuhkan untuk menyediakan lingkungan yang ramah
dan inklusif sebagai wadah bagi mualaf untuk mendalami

pengetahuannya tentang Islam.

Lembaga Islam memiliki peran penting dalam mendukung mualaf.
Penanganan konflik pasca syahadah seperi intimidasi oleh
lingkungannya, tekanan secara hukum pada masa adaptasi mualaf pasca
konversi, dan sebagainya merupakan tugas kewajiban lembaga Islam.
Maka dari itu, sejatinya lembaga tidak hanya terfokus pada
pemberdayaan keagamaan saja, melainkan harus dapat memberikan

perlindungaan hukum pada mualaf.** Salah satu contoh fenomena pada

41 Abdillah, Pemberdayaan Mualaf Pasca Konversi , 27
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masyarakat terkait peran Lembaga yakni masaalah perkawinan.
Indonesia tidak melegalkan perkawinan beda agama, alhasil banyak
masyarakat yang memilih konversi agama agar bisa menikahi
pasangannya yang berbeda agama. Di agama Islam, agar perkawinan
tersebut bisa dianggap sah tentunya harus ada syahadah/sertifikat dari
lembaga Islam yang melegitimasi bahwa individu tersebut sudah sah
diakui beragama Islam. Pasca syahadah/sertifikat diturunkan, tentunya
tugas lembaga masih berkelanjutan terkait pendampingan saat
pernikahan dan pendampingan pasca pernikahan agar mualaf tidak

keluar dari nilai-nilai Islam.

3. Hak Asasi Manusia

a. Pengertian Hak Asasi Manusia

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Hak Asasi manusia
merupakan hak yang dilindungi secara internasional yaitu deklarasi
PBB (Declaration of Human Rights), seperti hak untuk hidup, hak
kemerdekaan, hak untuk memiliki, hak untuk mengeluarkan pendapat.*?
Prinsip dasar Hak Asasi Manusia adalah bahwa manusia berhak atas
hak-hak tersebut tanpa adanya diskriminasi. Hak Asasi Manusia
berfokus pada pengakuan dan perlindungan hak-hak dasar yang dimiliki

oleh setiap individu hanya karena mereka adalah manusia. Indonesia

42

“Hasil Pencarian - KBBI VI Daring, Hak Asasi Manusia” diakses 5 Agustus 2024,

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/hak%?20asasi%20manusia.
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sendiri mengatur Hak Asasi Manusia pada Undang-Undang nomor 39

tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia.

b. Hak Asasi Manusia menurut Para Ahli

Hak Asasi Manusia merupakan konsep yang diakui secara luas
karena pada dasarnya seluruh pakar sepakat bahwa Hak Asasi Manusia
merupakan hak kodrati yang tidak perlu diturunkan dan diwriskan,
melainkan sudah melekat sejak awal lahirnya setiap individu. Banyak
para ahli diberbagai bidang telah mengeluarkan pandangannya terkait

Hak Asasi Manusia.

Filusuf asal Inggris berpendapat bahwa Hak Asasi Manusia
memiliki sifat fundamental atau mendasar yang langsung diberikan
oleh Tuhan kepada setiap manusia.** Pemahaman ini disepakati oleh
tokoh penulis deklarasi kemerdekaan Amerika Serikat. Dalam isi teks
proklamasi tersebut mengkaitkan pemikiran HAM sebagai sifat
fudamental yang menurutnya memiliki korelasi dengan hak untuk

hidup, kebebasan, dan hak untuk meraih kebahagiaan.**

Filusuf asal Inggris lainnya berpendapat bahwa HAM dapat
dijadikan alat unuk melawan homo homini lups, bellum omnium contra

omnes yaitu manusia dapat menjadi serigala bagi manusia lain. Salah

43 Reinhard Brandt, John Locke (Walter de Gruyter, 1981), 131.
4 Thomas Jefferson, The Works of Thomas Jefferson: Autobiography, Anas, Writings 1760-1770
(Cosimo, Inc., 2010), 304.
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santu fenomena yang dapat dikaitkan dengan hal ini adanya perbudakan

dan penindasan oleh penguasa.*®

Pendapat lain mengemukakan bahwasannya HAM merupakan
tameng bagi kehidupan individu terhadap campur tangan publik.*® Jika
dikaitkan dengan fenomena konversi agama di Indonesia pendapat ini
merupakan pendapat yang lebih menarik dari pendapat para ahli
lainnya. Di Inonesia sendiri Hak Asasi Manusia tertuang jelas dalam
UU No. 39 Tahun 1999 pada pasal 22 tentang hak asasi manusia. Pada
ayat 1 dan 2 berbunyi “Setiap orang bebas memeluk agamanya masing-
masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaan itu.”
Pada ayat selanjutnya dijelaskan bahwa “Negara menjamin
kemerdekaan setiap orang memeluk agamanya dan kepercayaannya

itu.”4

Pasal tersebut mengandung isi tentang kebebasan dalam beragama.
Jika dikaitkan dengan pendapat ahli yang terakhir, maka pasal 1dan 2
yang diatur pada UU No. 39 Tahun 1999 tentang HAM relevan
digunakan suatu individu sebagai penguat bahwasannya konversi

agama di Indonesia terlindungi secara hukum positif, dan HAM

45 Carl Schmitt, The Leviathan in the State Theory of Thomas Hobbes, (Google book: University of
Chicago Press, 2008),
https://www.google.co.id/books/edition/The_Leviathan_in_the_State_Theory of Tho/iDE56HLY
4XMC?hl=en&gbpv=1&dg=Thomas+hobbes+homo-+homini+lupus,+bellum+omnium+contra+om
nes&pg=PA94&printsec=frontcover.

46 Pranoto Iskandar, Hukum Hak Asasi Manusia Internasional: Sebuah Pengantar Kontekstual
(Institute for Migrant Rights, t.t.), 152.

47 Pasal 22 ayat 1-2 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asai Manusia.
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merupakan suatu faktor yang terimplementasikan bagi individu yang

yakin akan melakukan konversi agama.

c. Sejarah Hak Asasi Manusia di Indonesia

Hak Asasi Manusia di Indonesia memiliki sejarah yang sangat
Panjang. Kerajaan-kerajaan di Nusantara seperti Sriwijaya, Majapahit,
dan Mataram membuat peraturan hukum demi terciptanyan
kemakmuran rakyatnya. Konsep ini bisa dikatakan sebagai pelaksanaan
Hak Asasi Manusia dengan memandang rakyatnya sebagai makhuh
yang memiliki martabat dan hak yang sama. Tentunya implementasi
HAM pada masa kerjaan-kerajaan belum berlandaskan konsep modern
yang lebih terstruktur. Implementasi HAM juga dilaksanakaan oleh
para pahlawan dalan memperjuangkan kemerdekaan demi terciptanya
kedamaian. Salah satu tokoh yang memperjuangkan HAM sebelum
kemerdekaan yakni Raden Ajeng Kartini. Hal ini bisa dilihat dari
tulisan-tulisan yang berisi pemikiran beliau tentang pentingnya

penegakan Hak Asasi Manusia di Indonesia.*®

Puncaknya pada masa reformasi tepatnya tahun 1998 HAM mulai
diperhatikan oleh pemerintah sebagai suatu hal yang penting, dengan
demikian lahirlah TAP MPR No. XVII/MPR/1998. Tidak hanya itu,

ditahun 1999 dilakukan amandemen UUD 1945 guna menjamin

8 Ismi Marhamah dkk., “Sejarah Hak Asasi Manusia Di Indonesia,” Madani: Jurnal IImiah
Multidisiplin 1, no. 4 (21 Mei 2023): 245,
https://jurnal.penerbitdaarulhuda.my.id/index.php/MAJIM/article/view/80.
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terlaksananya Hak Asasi Manusia di Indonesia dan kemudian lahirlah
Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 yang secara khusus membahas

tentang Hak Asasi Manusia.*®

d. Hak Asasi Manusia dan Kaitannya dengan Konversi Agama

Hak Asasi Manusia dalam konteks konversi agama merupakan
pemahaman dan pendekatan teoritis terhadap cara hukum untuk
mengatur serta memperlakukan proses konversi agama dan hak
individu terhadap status hukum pasca konversi agama, seperti hak-hak

perdata, hak keluarga, dan hak kepemilikan.

Hak Asasi Manusia merupakan hak yang melekat pada diri
manusia sejak awal dilahirkan. Hak ini berkaitan dengan unsur normatif
yang menjadi pedoman berperilaku dan melindungi kebebasan dan
merupakan jaminan bagi manusia untuk menjaga marwahnya.*
Kaitannya dengan konversi agama telah tertuang pada Undang-Undang
Nomor 39 Tahun 1999 Pasal 22 Ayat 1-2 yang berbunyi “Setiap orang
bebas memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut
agamanya dan kepercayaan itu.” Pada ayat selanjutnya dijelaskan
bahwa “Negara menjamin kemerdekaan setiap orang memeluk

agamanya dan kepercayaannya itu.”®* Dalam Undang-Undang tersebut

49 Marhamah dkk., Sejarah Hak Asasi Manusia, 247

%0 Yumna Sabila, Kamaruzaman Bustamam, dan Badri Badri, “Landasan Teori Hak Asasi Manusia
Dan Pelanggaran Hak Asasi Manusia,” Jurnal Justisia: Jurnal llmu Hukum, Perundang-undangan
dan Pranata Sosial 3, no. 2 (26 Desember 2019): 205, https://doi.org/10.22373/justisia.v3i2.5929.
51 pasal 22 ayat 1-2 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asai Manusia
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sudah jelas dinyatakan bahwa setiap orang berhak memilih agama
sesuai dengan kehendaknya. Apabila suatu individu tidak yakin dengan
agama yang dianut sebelumnya maka dilegalkan untuk melakukan
konversi ke agama yang menurutnya benar. Tentunya agama yang
dimaksud tidak lepas dari enam agama yang resmi di Indonesia yaitu
Islam, Kristen, Katholik, Hindu, Budha, Konghucu.>? Bisa disimpulkan
bahwasannya dalam hak asasi manusia mendukung kebebasan
beragama, termasuk hak untuk konversi agama, sebagai bagian dari

hak-hak dasar yang harus dilindungi dan dihormati.

e. Konversi Agama sebagai HAM Prespektif UU No. 39 Tahun 1999

Dasar hukum terkait konversi agama di Indonesia sendiri tidak
tertuang secara langsung dalam peraturan perundang-undangan.
Namun, terdapat makna tersirat bahwa perpindahan agama dari non
muslim ke muslim (mualaf) ataupun sebaliknya di legalkan, seperti yang
telah dijabarkan pada Pasal 29 Ayat 2 UUD 1945 bahwa “negara
menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya
masing-masing dan untuk beribadat menurut agama dan kepercayaan
itu.”® Sertifikasi pasca mualaf dan perpindahan status keagamaan

difasilitasi oleh negara melalui Kantor Urusan Agama. Fasilitas yang

52 “Laman Resmi Republik Indonesia-Portal Informasi Indonesia,” diakses 5 Agustus 2024,
https://www.indonesia.go.id/profil/agama.
%3 pasal 29 ayat 2 Undang-Undang Dasar 1945 tentang Agama.
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disediakan negara inilah yang menandakan bahwa mualaf juga harus

dilindungi haknya secara hukum.

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 Pasal 22 ayat 1 dan 2 yang
berbunyi “Setiap orang bebas memeluk agamanya masing-masing dan
untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaan itu.” Pada ayat
selanjutnya dijelaskan bahwa “Negara menjamin kemerdekaan setiap

orang memeluk agamanya dan kepercayaannya itu.”>*

Juga
mengandung makna tersirat bahwa konversi agama merupakan hal yang
diperbolehkan. Mengacu pada Undang-Undang tersebut, pada dasarnya
hak beragama adalah salah satu Hak Asasi Manusia (HAM) yang tidak

dapat dikurangi dalam keadaan apapun.

%4 Pasal 22 ayat 1-2 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asai Manusia



BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara berpikir ilmiah secara rasional,
empiris, dan sistematis yang digunakan oleh peneliti yang berkaitan dengan
suatu disiplin ilmu untuk melakukan penelitian. Metode penelitian erat
kaitannya dengan prosedur, teknik, alat, serta desain penelitian yang

digunakan.>®

Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan merupakan penelitian yuridis empiris,
yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan cara mengkaji keadaan
sebenarnya yang terjadi masyarakat, yaitu mencari fakta-fakta yang berkaitan
dengan permasalahan dalam penelitian.>® Penelitian ini dilaksanakan secara
bertahap dengan mengambil data-data dari literatur hukum yang berkaitan
dengan HAM. Selanjutnya, data tersebut digabungkan dengan data-data yang
diperoleh dari hasil observasi yang kemudian dijabarkan secara mendetail.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana konversi
agama pada mualaf untuk memperoleh status hukum di Mualaf Center Masjid

An Nuur Kota Batu dan dikaitkan dengan perundang-undangan yang relevan

5 | Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif: Teori, Penerapan, dan
Riset Nyata (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020), 36.

% Kornelius Benuf dan Muhamad Azhar, “Metodologi Penelitian Hukum sebagai Instrumen
Mengurai Permasalahan Hukum Kontemporer,” Gema Keadilan 7, no. 1 (1 April 2020): 28,
https://doi.org/10.14710/gk.2020.7504.

39
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dengan isu hukum yang akan diteliti, yaitu UU Nomor 39 Tahun 1999 tentang

Hak Asasi Manusia.

B. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pedekatan kualitatif yaitu sebuah kajian
dengan penekanan realistis dengan sumber data diperoleh secara langsung
dari lapangan yang mana data-data tersebut kemudian dianalisis dan
diinterpretasikan.’” Dalam pendekatan kualitatif hasil penelitian tentang
konversi agama pada mualaf untuk memperoleh status hukum akan
teruraikan secara mendetail. Hal ini dikarenakan sumber data yang di
jabarkan berdasarkan fakta yang ada di Mualaf Center Masjid An Nuur Kota

Batu.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dipilih adalah Lembaga Mualaf Center Masjid Agung
An Nuur Kota Batu. Lembaga ini beralamat di JI. Gajah Mada No. 10,
Kelurahan Sisir, Kecamatan Batu, Kota Batu, Jawa Timur, 65311,
Indonesia. Lokasi ini dipilih karena lembaga mualaf yang dibentuk sejak
tahun 2019 ini terhitung baru sehingga masih minim penelitian yang
berkaitan dengan lokasi ini. Meskipun baru dibentuk tahun 2019,
Lembaga ini telah sukses memualafkan 38 orang yang tersebar luas di

Indonesia. Selain itu, hal yang menonjol dalam Lembaga ini terkait visi

57 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV. Jejak, 2021), 9.
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yang terfokus pada pendoktrinan islam rahmatan lil ‘alamin yang guna

membentengi para mualaf dari faham-faham radikalisme.

D. Sumber Data

Sumber data merupakan asal informasi diproleh untuk melakukakn

penelitian. Sumber data daalm penelitian ini diuraaikan sebagai berikut;

1. Data Primer

Sumber data primer ialah sumber data utama dalam
penelitian ini karena peneliti mengutamakan penjabaran dari data
yang diperoleh di Mualaf Center Masjid An Nuur Kota Batu. Dalam
penelitian empiris sumber utamanya ialah wawancara terhadap
narasumber yang mempunyai pengetahuan yang relevan dengan
penelitian. Informan pada penelitian ini diambil dengan tekhnik
random sampling yang diambil daari Mualaf Center Masjid An
Nuur Kota Batu. Berikut tabel Informan yang diambil dari penelitian

ini:

Tabel 3.1

Daftar Informan

No | Nama Jabatan

1 KH Sun an Ismail Pembina

2 KH Khoirul Anwar Wakil Ketua
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3 | Bapak LM Mualaf
4 | Bapak DS Mualaf
5 | Bapak GN Mualaf
6 | lbuMD Mualaf
7 | IbuEM Mualaf

2. Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti dari

berbagai sumber yang telah ada sebelumnya.® Sumber data

sekunder memiliki kedudukan sebagai penguat daripada sumber data

primer. Dengan kata lain, data sekunder didapat dari literasi-literasi

yang berkaitan dengan konversi agama pada mualaf untuk

memperoleh status hukum. Literasi tersebut meliputi peraturan

perundang-undangan yang ditekankan pada UU No. 39 Tahun 1999

Tentang HAM, dan arsip-arsip beserta dokumen yang diperoleh dari

Mualaf Center Masjid An Nuur Kota Batu.

3. Data Tersier

Sumber data tersier merupakan sumber data pendukung dari

data primer dan sekunder yang diperoleh. Salah satu data tersier

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kamus Besar Bahasa

%8 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metode Penelitian (Sleman: Literasi Media, 2015), 67-68.
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Indonesia. Kamus disini berkedudukan sebagai pendukung untuk
mengetahui makna kata yang ada dalam penelitian ini guna

memberikan pemahaman terhadap pembaca.

E. Metode Pengumpuan Data

Pada penelitian pengumpulan data diperoleh dari wawancara dan

dokumentasi:

1. Wawancara merupakan teknik penelitian yang dilaksanakan
dengan cara dialog baik secara langsung (tatap muka) maupun
melalui saluran media tertentu antara peniliti dengan objek yang
diteliti (Mualaf Center Masjid An Nuur Batu) yang bertujuan
untuk memperoleh data.>® Wawancara dalam penelitian ini
menggunakan Teknik wawancara tidak terstruktur agar data
yang diperoleh lebih fleksibel dan tidak keluar dari inti
pembahasan. Berkenaan dengan hal tersebut peneliti melakukan
wawancara kepada informan dengan sampel yanag diperoleh
dari Mualaf Center Masjid An Nuur Batu dengan menggunakan
teknik random sampling (sampel acak). Informan tersebut
meliputi Pembina, wakil ketua, dan beberapa mualaf.

2. Dokumentasi merupakan metode atau cara pengumpulan

informasi kualitatif dengan cara meneliti atau menganalisis

59 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode, dan Prosedur (Jakarta: Perdana Media
Group, 2015), 263.
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dokumen seperti arsip, buku, jurnal, dokumen resmi yang
bertujuan untuk menggali informasi guna memperoleh bahan
untuk dideskripsikan pada penelitian.®® Sasaran utama dokumen
dalam penelitian ini ditekankan pada literatur terdahulu yang
berkaitan dengan konversi agama pada mualaf untuk
memperoleh status hukum dan arsip-arsip seperti syahadah
mualaf, data administrasi calon mualaf dan sebagainya yang

diperoleh di Mualaf Center Masjid An Nuur Kota Batu.

F.  Metode Pengolahan Data

Setelah keseluruhan data terkumpul, baik data primer, maupun
sekunder, maka peneliti menganalisa sesuai dengan sub pembahasan
masing-masing. Dalam mengolah data, peneliti menggunakan langkah
editing, klasifiksai, verifikasi, analisis dan pembuatan kesimpulan guna

mendapaltkan data yang akurat

1. Pengolahan data (Editing)

Pengoalahan data merupakan tahap pertama yang dilakukan
oleh peneliti dalam menyusun skripsi. Editing merupakan
pengecekan kembali data-data yang diperoleh dari Mualaf Center

Masjid An Nuur Kota Batu untuk memastikan bahwa data yang

80 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV. Jejak, 2021),
153.
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diperoleh merupakan data yang relevan dengan rumusan masalah
tentang konversi agama pada mualaf untuk memperoleh status

hukum prspektif UU nomor 39 tahun 1999.5

2. Kilasifikasi (Classifying)

Klasifikasi merupakan pengelompokan data yang diperoleh
dari Mualaf Center Masjid An Nuur Kota Batu dan menyusunnya
secara urut lalu di gabungkan sesuai dengan kategorinya.®?
Selanjutnya dilakukan tahap pengecekan ulang agar menghasilkan
data yang valid tentang konversi agama pada mualaf untuk

memperoleh status hukum prespektif UU nomor 39 tahun 1999.

3. Verifikasi (Verifying)

Verifikasi merupakan metode yang digunakan untuk
mengumpulkan dan mengolah data dengan tujuan memastikan
keakuratan hasil. Peneliti melakukan verifikasi terhadap semua data
yang diperoleh dari Mualaf Center Masjid An Nuur Kota Batu lalu
mengelompokkannya berdasarkan sub-tema dari konversi agama
pada mualaf untuk memperoleh status hukum. Hal ini bertujuan
untuk memfasilitasi analisis yang lebih mudah serta memastikan

hasil penelitian sesuai dengan harapan dan valid secara ilmiah.

61 Anggito dan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, 214
62 Anggito dan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, 189
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4. Analisis data (Analysing)

Analisis merupakan proses validasi data yang bertujuan
untuk mengetahui data yang dibutuhkan untuk penelitian guna
menghasilkan kesimpulan yang sesuai dengan rumusan masalah.®
Penelitian ini menggunakan deskriptif analisis, yaitu metode analisis
data dengan menyeleksi dan mengelompokkan data yang berkaitan
dengan rumusan masalah dari penelitian konversi agama pada
mualaf untuk memperoleh status hukum prspektif UU nomor 39
tahun 1999 (studi mualaf center masjid An Nuur kota Batu) agar

tercipta data yang valid.

Kesimpulan (Concluding)

Kesimpulan merupakan langkah terakhir yang berisikan
dengan jawaban atas rumusan masalah yang dijabarkan
sebelumnya.®* Isi dari kesimpulan penelitian ini mengarah pada
deskripsi dari data-data yang diperoleh dengan tujuan untuk
menjabarankan garis besar penelitian tentang konversi agama pada
mualaf untuk memperoleh status hukum prespektif UU nomor 39

tahun 1999 (studi mualaf center masjid An Nuur Kota Batu).

83 Edy Suwandi, Metodologi Penelitian (PT.Scifintech Andrew Wijaya, t.t.), 137.
64 Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitati, 30.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Profil Mualaf Center Masjid An Nuur Kota Batu

1. Letak Geografis Mualaf Center Masjid An Nuur Kota Batu

Mualaf Center Masjid An Nuur Batu berkantor dilingkungan Masjid
An Nuur Kota Batu. Secara geografis Masjid yang beralamat di JI. Gajah
Mada No.10, Sisir, Kec. Batu, Kota Batu ini memiliki daerah yang
strategis, karena berada di pusat kota. Tak heran jika masjid ini bisa
dikatakan merupakan sentraisasi umat Islam di Kota Batu. Penguat lain
mengapa masjid ini dikatakan sentralisasi umat Islam di Kota Batu karena
fasilitasnya yang memadai. Masjid besar dengan arsitektur modern yang
tak pernah sepi jamaah ini memiliki perpustakaan, yang sering dijadikan
pusat diskusi oleh beberapa kalangan. Selain fasilitas, kajian-kajian ba’da
shubuh, sedekah juma’t, pembinaan mualaf setiap satu minggu sekali juga
rutin dilaksanakan di masjid ini. Maka tak heran, apabila banyak mualaf

yang memilih untuk melaksanakan syahadah di Masjid ini.

. Sejarah Berdirinya Mualaf Center Masjid An Nuur Kota Batu

Bapak Steven Indra Wibowo merupakan pendiri Mualaf Center
Indonesia (MCI). Awal mula adanya MCI mulai dari sekitar tahun 2003
yang pendiriannya didasarkan atas adanya rasa simpati dan empati terhadap

para mualaf dan sebagai wadah untuk membantu mereka memperdalam

47
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pemahaman terkait Islam. Bapak Steven memiliki beberapa rekan dari
kalangan mualaf yang belum diketahui siapa saja pastinya karena para
perintis ini berasal dari para pendakwah di dunia maya. Pada awal tahun
2003, mereka membangun jaringan mualaf melaui media maya untuk
berkomunikasi satu sama lain. Pada tahun 2012 para pegiat mualaf
melakukan tatap muka yang akhirnya memunculkan keresahan bahwa
perlunya legalitas hukum terkait komunitas mualaf. Kemudian pada tahun
2014 Mualaf Center Indonesia resmi menjadi Yayasan berdasarkan
lampiran Keputusan Menteri Hukum dan Hak asasi Manusia nomer: AHU-
06117.50.10.2014 tentang Pengesahan Pendirian Badan Hukum Yayasan

Mualaf Center Indonesia.5®

Setelah legalitas tersebut didapat, banyak daerah-daerah di
Indonesia yang berbondong-bondong mendirikan Mualaf Center yang
berafiliasi dengan Mualaf Center Indonesia, salah satunya Mualaf Center
Masjid An Nuur Kota Batu yang terletak di dekat alun-alun Kota Batu.
Awal mula pendirian lembaga yang dinaungi langsung oleh Yayasan
Masjid An Nuur ini di pelopori oleh KH Hasim Sirojuddin pada tahun 2019

yang pada saat itu merupakan jajaran takmir.

“Pelaksanaan ikrar syahadat pada mualaf di masjid An Nuur Kota

Batu aslinya sudah berjalan sekitar 22 tahun yang lalu, tapi pembentukan

65 “Tentang Kami,” Mualaf Center Indonesia (blog), diakses 6 November 2024,
https://mualafcenterindonesia.or.id/tentang-kami/.



49

lembaga baru terealisasi tahun 2019 berkat inisiatif dari Gus Siroj. Beliau

waktu itu menjabat anggota takmir. 66

Terhitung sejak sebelum menjadi lembaga hingga saat ini, Mualaf
Center Masjid An Nuur Batu telah beranggotakan 38 orang mualaf. Mualaf
tersebut tidak hanya berada didaerah Batu, melainkan tersebar diberbagai

daerah.

3. Visi Mualaf Center Masjid An Nuur Kota Batu

Mualaf Center Masjid An Nuur hadir ditengah masyarakat dengan
visi membentengi para mualaf dari pemahaman-pemahaman Islam radikal.
Ibarat bayi yang baru lahir, mualaf tentunya belum faham mendalam terkait
ajaran Islam, hal ini bisa dijadikan peluang bagi Islam radikal untuk masuk
dan memberi pemahaman yang tentunya akan memberikan dampak negatif

baik pada mualaf maupun lingkungan sekitar.

“Dulu sekitar tahun 2016 an ada pengeboman di daerah Junrejo
mas, berarti kan orang-orang radikal sudah masuk di kawasan Batu, kalau
dilihat dari sebaran aliran radikal itu yang paling memungkinkan disusupi
dan diajak masuk aliran mereka ya kaum mualaf. Soalnya kan mereka
belum terlalu faham terkait mana yang hag dan mana yang bathil.
Makanya, kami buat visi penyebaran Islam rahmatan lil ‘alamin.
Setidaknya dengan adanya kami sebagai Lembaga mualaf bisa
membentengi mereka melalui pembinaan-pembinaan yang kami
lakukan. "7

86 KH Sun an Ismail, wawancara (Batu, 11 Mei 2024)
7 KH Khoirul Anwar, wawancara (Batu, 11 Mei 2024)
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Visi ini mengandung konsep yang menekankan bahwa Islam hadir
membawa pesan damai, keadilan, kasih saying, dan kebaikan bagi seluruh

umat manusia,

4. Misi Mualaf Center Masjid An Nuur Kota Batu

Untuk mendorong terlaksananya visi, tentu perlu adanya misi yang
selaras dengan visi.

“Untuk tercapai visi tadi kami melakukan pembinaan dan
perlindungan keberlanjutan kepada mualaf yang didasarkan pada Al-
Qur’an dan Hadits sehingga menjadikan mualaf individu yang berakhlaq
mulia, dan memiliki pemahaman agidah yang kuat. Selain itu, adanya
kami disini untuk memperkuat jalinan silaturrahmi antar mualaf. "%

Pembinaan berkelanjutan tentunya hal yang sangat penting bagi

mualaf, disini Lembaga memiliki peranan penting terkait hal tersebut.

Tentunya mualaf memerlukan pendampingan intensif melalui pembinaan.

5. Tujuan Mualaf Center Masjid An Nuur Kota Batu

Terdapat beberapa tujuan yang melandasi adanya Mualaf Center
Masjid An Nuur, guna melandasi program yang dilaksanakan. Tenunya,
tujuan ini harus selaras dengan visi misi dari Mualaf Center Masjid An

Nuur Kota Batu.

68 KH Khoirul Anwar, wawancara (Batu, 11 Mei 2024)
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“Kami bentuk mualaf center pasti ada tujuannya mas. Mualaf
Center ini haadir sebgai wadah bagi mereka yang mau memualafkan diri
guna mendapatkan bimbingan, dukungan, dan pemahaman yang

mendalam tentang agama Islam. "%°

Pembinaan agama memberikan pemahaman yang komprehensif
tentang ajaran Islam, mulai dari akidah, ibadah, hingga akhlak. Ini penting
agar para mualaf dapat mempraktikkan Islam dengan benar dan konsisten.
Sedangkan dukungan sosial menyediakan lingkungan yang suportif dan
ramah bagi para mualaf, terutama bagi mereka yang mungkin menghadapi

tantangan dalam lingkungan sosialnya.

6. Program Mualaf Center Masjid An Nuur

Program-program di Mualaf Center Masjid An Nuur dirancang
untuk membantu para mualaf dalam memahami dan mempraktikkan ajaran

Islam secara lebih mendalam.

“Program dikami ada 3 mas, pertama bimbingan rutin yang kita
laksanakan setiap hari selasa malam, isinya kajian tematik dengan tema
yang beragam, jadi setiap minggunya kita gonta-ganti tema. Kedua ada
konsultasi dan konseling, pelaksanaannya secara terus menerus, jadi kita
sediakan mentor, misal saya yang menuntun syahadat bapak A, saya juga
yang jadi mentor bapak A itu. Lalu, ada pembinaan spiritual, setiap malam
jumat disini kan ada sholawatan, kita turut undang mualaf buat ikut
sholawatan sebagai bentuk pembinaan spiritual.

89 KH Khoirul Anwar, wawancara (Batu, 11 Mei 2024)
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Mualaf Center Masjid An Nuur memiliki peran yang sangat penting
dalam membantu para mualaf untuk tumbuh menjadi Muslim yang kaffah.
Dengan berbagai program yang ditawarkan, Mualaf Center Masjid An
Nuur tidak hanya memberikan pembinaan agama, tetapi juga dukungan

sosial dalam bentuk pengadaan konsultasi dan konseling.

7. Struktur Kepengurusan Mualaf Center Masjid An Nuur Kota Batu

Kepengurusan mualaf center masjid An Nuur Batu diambil dari
jajaran takmir dan disahkan langsung oleh ketua takmir Masjid An Nuur
Kota Batu. Pada awal pembentukan yakni tahun 2019 Mualaf Center
belum memiliki struktur kepengurusannya sendiri, struktur kepengurusan

mandiri mulai dibentuk sekitar pertengahan tahun 2021.

“Awal pembentukannya mualaf center belum ada kepengurusan.
Jadi yang membina mualaf ya takmir masjid. Lambat laun, melihat mualaf
yang ada di masjid An Nuur bertambah banyak, kami memutuskan untuk
membuat struktur kepengurusan. Jadi nanti mereka mempunyai hak semi
otonom, rapat-rapat mengenai takmir dan pembinaan mualaf nanti bisa
disendirikan. Dari struktur itu tetap pembina-pembina dan jajaran
penasihat diambil dari rekan-rekan takmir. Itu terjadi pada tahun 2021,
diadakan kumpulan kecil di perpustakaan Masjid waktu itu oleh rekan-
rekan takmir dan hasilnya mengangkat Gus Siroj sebagai ketua sampai
saat ini.”°

Struktur kepengurusan di Mualaf Center Masjid An Nuur Kota Batu

meliputi; "t

a) Pembina; Ketua Yayasan Masjid An Nuur Kota Batu, dan Ketua
Takmir Mualaf Center Masjid An Nuur Kota Batu

0 KH Khoirul Anwar, wawancara (Batu, 11 Mei 2024)
T “Muallaf Center - Masjid Agung An-Nuur Kota Batu,” 19 Maret 2024,
https://agungannuurbatu.or.id/muallaf-center/
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b) Penasehat; yakni H. M. Ikhsan, dan H. M. Z. Arifin Mas’ud
c) Ketua; yakni K.H. M. Sirojjudin
d) Wakil Ketua; yakni K.H. Khoirul Anwar
e) Sekretaris; H. Achmad Musthofa Alfhy, dan H. M. Sanadji
Suwandhianto
f) Bendahara; H. Muchlison
g) Anggota; H. Nur Rahmat, Yunus, dan Dicky
B. Konversi Agama di Mualaf Center Masjid An Nuur Kota Batu
1. Latar Belakang Konversi Agama pada Mualaf di Mualaf Center

Masjid An Nuur Batu

Setiap individu yang melakukan konversi agama tentunya memiliki
alasan tersendiri mengapa individu tersebut melakukan konversi agama.
“Saya dari kecil hidup dilingkungan muslim mas, temen-temen saya
ngaji, saya mendengarkan, alhasil saya kok tertarik, kalau bahasa
sekarang bisa dikatakan fomo lah, bahkan saya waktu idul fitri ikut
temen-temen saya buat maaf-maaf an ke tetangga-tetangga, disitu saya
mulai tertaik sama agama islam.”"?
Sejatinya individu yang memualafkan diri merupakan individu

pilihan. Individu pilihan tersebut merupakan individu yang diberi

hidayah oleh Allah SWT.

“Jujur mas, saya gatau kenapa alasan saya mualaf, masih bingung,
kalau disuurh jawab alasan saya mualaf ya semua karena Allah, dan

saya nyaman deSngan pilihan saya yang sekarang ini.”"

Alasan yang sering dijumpai terkait latar belakang seseorang

melakukan konversi agama yaitu terkait perkawinan. Hal ini berkaitan

2 Bapak GN, wawancara, (Batu, 9 November 2024)
3 |bu MD, wawancara, (Batu, 8 November 2024)
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dengan hukum yang berlaku di Indonesia. Di Indonesia perkawinan beda
agama tidaak diperbolehkan.

“Jujur-Jujuran, saya mualaf karena saya mau meniakhi pacar saya
waktu SMA dulu, yang saya tau di Indonesia gak boleh nikah lintas
agama, ada undang-undangnya itu, jadi saya memutuskan pindah
agama untuk menikahi pacar saya yang alhamdulillah sekarang sudah
Jjadi istri saya.”"™*

Alasan seseorang mualaf beragam, namun sejatinya semua datang
dari Allah yang maha mebolak balikan hati. Di lain sisi, hukum di
Indonesia tidak melarang suatu individu melakukan konversi agama.

Bahkan, perpindahan status pada identitas pelaku konversi agama

difasilitasi oleh negara.

2. Tantangan Yang Dihadapi Pasca Konversi Pada Mualaf di Mualaf

Center Masjid An Nuur Batu

Pasca konversi agama, mualaf sering kali menghadapi berbagai
tantangan. Tantangan tersebut dapat mempengaruhi kondisi psikolog
mualaf. Disini Lembaga sangat berperan guna menghadirkan lingkungan
yang inklusif bagi mualaf.

“Kalau saya palingan ya maslah adaptasi mas, saya masuk Islam
dengan pengetahuan yang masih kosong, yang paling saya ingat yaa
waktu dulu belajar huruf hija’iyah ngafalinnya lama, alhamdulillah gus

khoir sabar ngajarinnya sampai saya bisa baca Qur’an meskipun
sekarang masih belum lancar.”’™®

4 Bapak LM, wawancara, (Batu, 6 November 2024)
5 |bu EM, wawancara, (Batu, 4 November 2024)
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Adaptasi merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari individu
mualaf. Saah satu hal yang kerap kali dipermasalahkan adalah terkait
sholat. Dalam Islam sholat lima waktu merupakan suatu kewajiban.
Tentunya hal ini akan dirasa berat bagi orang yang baru memeluk agama
Islam.

“Tantangan yang pertama kali saya rasakan pasca mualaf ya
menjalankan sholat. Waktu Nasrani dulu saya ibadah cuma seminggu
sekali, setelah mualaf saya harus membiasakan ibadah lima kali sehari.
Jujur, itu berat sekali mas bagi saya. Tapi alhamdulillah saya punya
lingkungan yang mendukung. Istri saya kan lulusan pondok, dia dulu yang
bagian obarkin saya kalau masuk waktu sholat. Tapi itu dulu. Sekarang
alhamdulillah sudah terbiasa.”’®

Selain permasalahan ibadah, mualaf kerap kali dihadapkan dengan
tantangan yang melibatkan aspek sosial. Aspek ini tak lepas dari pengaruh
lingkungan, lingkungan negatif dapat berimbas pada kondisi psikolog
mualaf.

“Keluarga saya demokratis mas, saya mualaf alnamdulillah mereka
terima, soalnya keluarga besar saya ada yang muslim ada yang Nasrani,
cuma waktu itu ibu saya masih Nasrani, awalnya saya bimbang, takut gak
dapat restu ibu, akhirnya saya memberanikan diri buat cerita kalau saya
mau mualaf dan langsung direstui, jelang dua tahun saya mualaf,
alhamdulillah ibu saya nyusul.”""

Menjadi mualaf adalah keputusan yang penuh tantangan, baik dari
segi sosial, psikologis, maupun administratif. Namun, dengan dukungan

yang tepat dari keluarga, komunitas Muslim, dan lembaga keagamaan,

tantangan-tantangan ini dapat diatasi, sehingga mualaf dapat menjalani

76 |bu MD, wawancara, (Batu, 8 November 2024)
" Bapak LM, wawancara, (Batu, 6 November 2024)
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kehidupan baru mereka sebagai Muslim dengan lebih nyaman dan penuh

keyakinan.

C. Tahapan Konversi Agama Pada Mualaf di Mualaf Center Masjid An

Nuur Batu

1. Pendaftaran

Proses konversi agama pada mualaf memiliki beberapa langkah, dan
harus disajikan dengan mudah atau tidak memberatkan individu yang ingin

menjadi mualaf

“Dulu waktu saya mau jadi mualaf alhamdulillahnya dimudahkan,
saya dulu awalnya cuma menyiapkan KTP dan KK, padahal kalau dilihat
di website yang ada di Masjid An Nuur syaratnya banyak, harusnya saya
juga siap-siap bawa materai, pasfoto, dan syarat-syarat lain.
Alhamdulillah dari pihak Mualaf Center saya dibantu untuk menyiapkan
dokumen-dokumen tambahan yang belum saya siapkan sebelumnya. 78

Sebagai Lembaga yang menaungi adanya proses Konversi, tentu
Mualaf Center Masjid An Nuur Batu harus berperan membantu terhadap
keawaman calon mualaf. Pendampingan sebelum mualaf dan pasca mualaf

harus dilaksanakan agar para mualaf mendapatkan haknya.

“Terkait berkas apa saja yang diperlukan sebelum ikrar syahadat,
itu sudah jelas tertera di website mas. Jadi mualaf tinggal mempersiapkan.
Pokok mereka mengisi formulir di website, disitukan juga dminta
memsukkan nomor WA, kalau sudah nanti pihak kami menghubungi
mereka untuk mengarahkan terkait pemberksan atau kalau mau datang
langsung ke kantor juga boleh, nanti kita data secara offline dan kita
arahkan terkait berkas-berkas apa saja yang perlu dipersiapkan,

8 Bapak LM, wawancara, (Batu 4 November 2024)
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pokoknya kalau misal nanti ada yang dibingungkan itu kewajiban kami
untuk membantu mereka. *"®

Individu vyang ingin memualafkan diri, mula-mula bisa
mendaftarkan diri melalui website agungannuurbatu.or.id. Pada website
tersebut dijabarkan terkait apa saja berkas yang kiranya perlu disiapkan.
Berkas tersebut meliputi; Pasfoto 2x3 (3 lembar), surat pengantar RT bagi
WNI, fotocopy KTP dan KK, materai 10.000 (2 lembar), surat pengantar
kedutaan bagi WNA, fotokopi passport bagi WNA, saksi (2 orang), dan
fotokopi KTP saksi. Selain pendaftaran secara online Mualaf Center
Masjid An Nuur Batu juga pendaftaran secara offline dengan lansung
datang kekantor yang beralamat di JI. Gajah Mada No.10, Sisir, Kec. Batu,

Kota Batu.®

“Kalau pendaftaran secara offline lebih gampang mas, nanti
langsung ke kantor atau kalau belum tau kantornya dimana bisa minta
tolong satpam masjid untuk mengarahkan. Kami standby disana setiap

senin-jumat dari jam sembilan pagi sampai jam tiga sore "8

Pada dasarnya pelayanan terhadap calon mualaf harus
dilaksanakan secara mudah tanpa memberatkan calon mualaf. Dengan

pelayanan yang baik, first impression mualaf terhadap agama Islam akan

9 KH Khoirul Anwar, wawancara (Batu, 11 Mei 2024)

80 “Muallaf Center - Masjid Agung An-Nuur Kota Batu”, diakses 19 Maret 2024,
https://agungannuurbatu.or.id/muallaf-center/.

81 KH Sun an Ismail, wawancara (Batu, 30 Mei 2024)



58

baik pula. Hal ini dapat memompa semangat bagi para mualaf untuk lebih

bersemangat mendalami agama Islam pasca pengikraran syahadat.

“Pokonya pelayanan dikami, kami usahakn semudah mungkin
tanpa dipunut biaya agar dapat kepercayaan dari mualaf. Seluruh
akomodasi Mualaf Center diambil dari kas masjid. Ini salah satu bentuk

pengabdian Masjid An Nuur kepada masyarakat. 82

2. Pengikraran Syahadat

Pengikraran syahadat di Mualaf Center Masjid An Nuur Batu
dilaksanakan secara fleksibel. Namun, rata-rata pelaksanaan ikrar syahadat
seringkali dilaksanakan di dalam masjid seusai pelaksanaan sholat jamaah.

“Kalau masalah tempat dan jam pengikraran sebenarnya dari kami
bisa fleksibel mas. Tapi kami selalu menawarkan untuk pelaksanaan
dilakukan di masjid secara terbuka setelah sholat jamaah. Paling sering
pelaksanaannya habis asar mas. Kalau terkait yang menuntun paling
sering ya gus siroj kalau nggak ya gus khoir. "8

Persiapan sebelum ikrar syahadat dipandang hal yang penting bagi
Mualaf Center Masjid An Nuur Batu. Hal ini bertujuan agar ketikak proses
ikrar dilaksanakan dapat berjalan secara kodusif.

“Sebelum saya ikrar syahadat, saya disiapkan teks syahadat mas
sama gus khoir, dulu yang nuntun syahadat saya ya beliau. Teks nya

tulisan arab dibawahnya ada teks latin juga artinya, disitu saya dijelaskan
apa maksud dari syahadat itu. Jadi ada semacam persiapan sebelum saya

82 KH Sun an Ismail, wawancara (Batu, 30 Mei 2024)
8 KH Sun an Ismail, wawancara (Batu, 30 Mei 2024)
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benar-benar syahadat didepan para saksi. Setelah syahadat saya dikasih
semacam sertifikat, disitu saya sama para saksi tanda tangan. "

Sertifikat mualaf diberikan sebagai bukti validasi bahwa seseorang
telah masuk agama Islam secara resmi. Sertifikat tersebut berisikan data
diri mualaf. Sertifikat mualaf dicetak dengan tujuan sebagai dokumen
resmi dan juga untuk keperluan administrasi identitas diri. Sertifikat
mualaf dapat menjadi dokumen pendukung untuk perubahan identitas

agama di KTP atau kartu identitas lainnya.

3. Tahapan Perubahan Identitas

Pasca pengikraran syahadat mualaf mualaf memiliki hak untuk
merubah status yang ada pada identitas dirinya. Dalam hal ini, kartu tanda
penduduk (KTP) dan Kartu Keluarga (KK) merupakan hal yang penting
untuk diperbarui. Menurut UU Nomor 24 Tahun 2013 tepatnya pada pasal
27; perubahan data kependudukan, termasuk perubahan agama, wajib
dilaporkan kepada instansi yang berwenang.

“Setelah sertifikat syahadat ditanda tangani oleh pihak mualaf,
kami memberikan arahan kepada mualaf terkait tahapan perubahan
identitas di KTP sama KK. Kami buatkan surat pernyataan untuk di tanda
tangani lalu kami kirimkan sertifikat berikut dengan surat pernyataan itu
ke KUA sessuai domisili mualaf. Sama KUA nanti dikirim ke disdukcapil
untuk di buatkan KTP dan KK dengan status baru. "

Bagi mualaf tentunya perlu berkonsultasi terkait perubahan status

ini. Agar proses perubahan identitas dapat berjalan dengan mudah. Disini

8 |bu EM, wawancara, (Batu, 4 November 2024)
8 KH Khoirul Anwar, wawancara (Batu, 11 Mei 2024)
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peran Lembaga diperlukan guna mendapatkan panduan yang tepat selama

perubahan berlangsung.

“Alhamdulillah perubahan status di KTP saya dulu berlangsung
sangat mudah, karena saya dibimbing langsung sama Gus Khoir, saya
tinggal tanda tangan, nanti yang menyerahkan berkas ke KUA ya dari

mualaf center. Saya tinggal tunggu panggilan dari disdukcapil. %

Perubahan status tersebut merupakan hal yang penting. Karena
apabila seseorang berubah status agamanya, maka akan ada perubahan pula

pada hak dan kewajibannya.

D. Analisis Perubahan Status Keagamaan Pasca Konversi Prespektif UU No.

39 Tahun 1999 Tentang HAM

1. Pentingnya Perubahan Status Hukum pada Mualaf

Setelah pengikraran syahadat, selain memperdalam pemahaman
tentang Islam, mualaf juga berkewajiban untuk merubah status identitas di

KTP nya agar mendapatkan hak-haknya sebagai seorang muslim.

“Pentingnya apa ya mas? Mungkin kalau saya pribadi yak karena
saya mau menikah dengan istri saya yang sekarang. Istri saya kan sudah
Islam sejak lahir bahkan dia juga lulusan pondok. Di Indonesia kan
pernikahan beda agama dilarang, kalau kelihatan di KTP status
agamanya beda ya bisa gak diizinkan pernikahan saya dengan istri
saya.”’®

8 Bapak DS, wawancara, (Batu, 7 November 2024)
87 Bapak LM, wawancara, (Batu, 6 November 2024)
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Perubahan status bagi mualaf merupakan hal yang penting karena
berkaitan dengan administratif, hukum, dan sosial. Sebagai mualaf,
perubahan status agama juga membantu dalam mengklarifikasi identitas
sosial seseorang. Ini penting dalam interaksi sosial dan kegiatan

keagamaan.

“Kalau menurut saya perubahan status ada keterkaitannya dengan
anak. Kalau misal orang tuanya sudah jelas identitas islamnya nanti enak.
Status keagamaan orangtuakan tertulis di akta anak, jadi anak saya jelas
islamnya dari lahir. Kan Islam beda sama agama saya yang dulu, kalau
lahir dari kedua orang tua Islam anaknya ya otomatis Islam. Kalau di
katholik anak yang baru lahir harus dibaptis dulu. Selain itu imbasnya di
anak juga nanti kalau pembagian harta warisan. Kalau di Islam waris
berlaku buat sesama muslim kan. Jadi kalau KTP nya gak sesuai bisa
pengaruh ke hak waris. "%

Dilihat dari lingkungan sosialnya perubahan status juga berdampak
pada pendataan. Apabila dalam pendataan suatu daerah jelas statusnya
maka hak dari seseorang akan tersampaikan. Misal, dalam pembagian
zakat. Apabila pendistribusian zakat diajukan kepada non-muslim, makat

tidak sah, karena non-muslim bukan termasuk mustahig.

“Saya baru tau setelah jadi mualaf kalau mualaf termasuk
golongan penerima zakat. Kalau yang saya lihat disini ya mas, distribusi
zakat kan kerjasamanya dengan RT/RW. Baiasanya nanti dikelompokkan
mana yang wajib menapatkan zakat, datanya yang megang ya RT/RW.
Kalau status kita di KTP belum Islam berarti kan keislaman kita belum
sah menurut negara. Jadi ya kemungkinan saya gak bakal nerima zakat
mas. La wong KTP saya belum Islam, sepengetahuan RT/RW ya saya
masih Kristen. Selain itu ya mas, saya kan sudah daftar tabungan haji,
disitukan dimintai KTP, masak yang disetor KTP dengan status Kristen,
ya nggak kan mas harusnya. Padahal haji salah satu rukun Islam. Jadi

8 Bapak DS, wawancara, (Batu, 7 November 2024)
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kalau menurut saya mau sempurna keislamannya, harus jelas identitasnya
sebagai muslim. 8

Sebagai warga muslim di Indonesia, kita harus taat terhadap
peraturan yang telah ditetapkan agama dan peraturan yang ada dalam
Undang-Undang. Seorang mualaf dikatakan sah masuk Islam apabila telah
menegikrarkan dua kalimat syahadat. Akan tetapi, menurut hukum positif
keislaman seorang mualaf belum diakui negara apabila dalam KTP atau
KK status mereka masih dengan agama lamanya. Dengan hal ini,
perubahan status merupakan suatu kewajiban bagi mualaf agar hak-hak

mereka terpenuhi dengan semestinya.

2. Implementasi HAM di Mualaf Center Masjid An Nuur Kota Batu

Sebagai Lembaga mualaf, Mualaf Center Masjid An Nuur Batu
tentunya harus menjembatani terealisasinya hak-hak pada mualaf, mulai
dari sebelum pengikraran syahadat hingga pembinaan pasca mualaf.
Mualaf berasal dari berbagai latar belakang agama dan keyakinan.
Lembaga pembinaan harus menghormati proses konversi mereka tanpa
paksaan, memberikan ruang bagi mualaf untuk mengungkapkan alasan
dan pemikiran mereka secara bebas.

“Sebelum menjadi mualaf pasti seseorang itu punya hak mau

memeluk agama apa. Mereka yang mualaf pastinya milih islam bukan
tanpa sebab. Mereka milih islam ya itu termasuk hak mereka. Kita disini

8 Bapak GN, wawancara, (Batu, 9 November 2024)
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memfasilitasi hak-hak mereka untuk memilih agama sesuai keyakinan
mereka.

Pembimbingan syahadat yang dilaksanakan oleh Mualaf Center
Masjid An Nuur Kota Batu merupakan salaah satu dari sekian banyak
contoh pengimplementasian Hak Asasi Manusia.

“Bentuk memperjuangkan HAM mualaf lain dari kami ya
pendampingan pada mualaf buat dapat status hukum yang jelas. Kalau
status hukumnya jelas, pasti hak-hak lainnya bakal menyusul terpenuhi.
Kita terbitkan sertifikat mualaf dan surat pernyataan buat pengantar ke
KUA agar selanjutnya diproses ke disdukcapil. Nanti bary terbitlah KTP
dan KK dengan status agama baru.

Lembaga harus menyediakan pendidikan agama yang sesuai dengan
prinsip Islam yang moderat dan inklusif, serta memberikan pemahaman
yang komprehensif mengenai ajaran agama Islam. Hal ini dikarenakan
Mualaf berhak memperoleh informasi yang akurat mengenai ajaran Islam,
sehingga mereka dapat membuat keputusan yang sadar dan sesuai dengan
keyakinan mereka.

“Pembinaan itu juga salah satu implementasi Hak Asasi Manusia
mas. Kami dari mualaf center berusaha menjalankan pembinaan
semaksimal mungkin dan senyaman mungkin. Aslinya kalau dipikir-pikir
semua kegiatan kita itu landasannya buat memperjuangkan hak-hak
mualaf mas. %

Lembaga pembinaan harus memastikan tidak ada tindakan kekerasan,

intimidasi, atau perlakuan tidak manusiawi terhadap mualaf. Pembinaan

% KH Sun An Ismail, wawancara, (Batu, 30 Mei 2024)
91 KH Sun an Ismail, wawancara, (Batu, 30 Mei 2024)
92 KH Khoirul Anwar, wawancara, (Batu, 11 Mei 2024)
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harus dilakukan dengan pendekatan yang penuh kasih sayang dan tidak
merendahkan martabat mualaf.

“Kalau missal ada diskriminasi pada mualaf kita harus menjadi
garda terdepan buat melindungi mereka. Karena itu, menurut saya mualaf
harus dibekali dengan pemhaman-pemahaman hukum biar dia bisa
melindungi diri dari diskriminasi-diskriminasi selain perlindungan yang
kami janjikan kepada mereka. Tapi alhamdulillah selama ini belum ada
laporan, adasih tapi paling kasusnya kecil-kecil. Gak ada yang harus
sampai ke jalur hukum. %

Dengan mengedepankan HAM dalam lembaga pembinaan mualaf,
proses konversi dan pembinaan menjadi lebih menghargai martabat

individu, serta memperkuat keyakinan dan kepercayaan diri mualaf dalam

menjalani agama barunya.

3. Analisis Konversi Agama pada Mualaf di Mualaf Center Masjid An

Nuur Batu Prespektif UU Nomor 39 Tahun 1999 Tentang HAM

Salah satu unsur yang membuat individu mantap dengan pendiriannya
unuk melakukan konversi agama adalah adanya hak asasi manusia.
Dengan adanya hak asasi manusia suatu individu merasa diberikan

kebebasan untuk mengemukakan keyakinannya.

“Kalau menurut aku itu hak masing-maasing individu. Hak setiap

orang mau dia memeluk agama apapun selama tidak keluar dari 6 agama

9 KH Khoirul Anwar, wawancara, (Batu, 11 Mei, 2024)
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yang diakui di Indonesia dan hak setiap orang untuk melakukan

perpindahan agama. %

Pelindungan terhadap suatu individu termasuk mualaf untuk
menjalankan keyakinannya tertuang pada pasal 3 ayat 2 UU Nomor 39
Tahun 1999 tentang HAM menegaskan bahwa: "Setiap orang berhak atas
pengakuan, jaminan, perlindungan, dan kepastian hukum yang adil serta
perlakuan yang sama di depan hukum." Dengan ini mualaf harus

mendapatkan haknya yang berkaitan dengan perlindungan.®

“Saya sepakat kalau perpindahan agama dikaitkan dengan hak asasi
manusia. Hak saya untuk melakukan pindah agama ya berkaitan sama
HAM. Jadi saya juga berhak dapat perlindungan untuk menjalankan

keyakinan baru saya.”%®

HAM dan konversi agama merupakan dua hal yang berkaitan, di
Indonesia sendiri tidak ada undang-undang yang mengatur secara spesifik
terkait konversi agama. Namun, UU No. 39 tahun 1999 tentang HAM
pasal 22 ayat 1-2 menekankan adanya kebeasan beragama sesuai dengan

keyakinan.

“Undang-undang tentang HAM secara tidak langsung membentengi

para mualaf. Masyarakat, pemerintah, dan terutama kami sebagai

% |bu MD, wawancara, (Batu, 8 November 2024)
% Pasal 3 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia
% Bapak DS, wawancara, (Batu, 7 November 2024)
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Lembaga mualaf harus memastikan kalau mualaf aman, tidak

terdiskriminasi karena keputusan pindah agamanya.”’

Dengan demikian, keberadaan dan aktivitas Mualaf Center Majid An
Nuur Batu ini merupakan wujud dari penghormatan terhadap hak
kebebasan beragama dan salah satu bentuk perlindungan agar HAM

terimplementasikan pada lingkungan mualaf.

% KH Sun an Ismail, wawancara (Batu, 30 Mei 2024)



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan oleh penulis, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tahapan konversi agama pada mualaf di Mualaf Center Masjid An Nuur
Batu dilaksanakan melalui dua tahap. Pertama, tahap pendaftaran.
Pendaftaran dilaksanakan melalui website agungannuurbatu.or.id. Calon
mualaf dapat menyiapkan berkas-berkas yang tertera pada website tersebut
lalu mengisi form yang ada pada website tersebut. Selain pendaftaran
secara online, calon mualaf dapat melakukan pendaftaran secara offline
dengan dating langsung ke kantor yang beralamat di JI. Gajah Mada No.10,
Sisir, Kec. Batu, Kota Batu. Kedua, perubahan identitas. Pasca pengikraran
dua kalimat syahadat, mualaf di tuntun untuk menandatangani berkas
sertifikat dan surat pernyataan. Kedua berkas tersebut digunakan untuk
merubah status hukum mualaf pada KTP dan KK. Setelah itu, Mualaf
Center menyerahkan berkas tersebut bersamaan dengan KTP dan KK
mualaf yang lama ke KUA sesuai domisili mualaf tinggal yang kemudian
di teruskan ke disdukcapil untuk dicetakkan KTP dan KK dengan status
hukum yang baru.

2. Status keagamaan mualaf pasca konversi terlindungi dengan dasar adanya
Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang HAM, pada pasal 22 ayat

1 dan 2 berbunyi “Setiap orang bebas memeluk agamanya masing-masing”
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dan “Negara menjamin kemerdekaan setiap orang untuk beribadat menurut
agamanya dan kepercayaannya”. Dengan ini, Undang-Undang Nomor 39
Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia memberikan jaminan kuat
terhadap kebebasan beragama, termasuk bagi mualaf. Negara berkewajiban
melindungi hak-hak mualaf dari diskriminasi. Namun, dalam praktiknya,
masih ada terdapat beberapa tantangan seperti sulitnya memahami ajaran
Islam atau kurang pahamnya mualaf bagaimana step yang harus dilalui
untuk memperbarui dokumen kependudukan. Disini peran Mualaf Center
Masjid An Nuur Batu sebagai Lembaga mualaf diperlukan sebagai bentuk
bimbingan terhadap mualaf, agar HAM dapat terimplementasikan pada

lingkungan mualaf.

B. Saran

1. Pemahaman dan sosialisasi terkait hak-hak mualaf, termasuk hak untuk
mendapatkan pengakuan hukum pasca konversi agama perlu ditekankan
oleh Mualaf Center Masjid An Nuur Batu, salah satu contoh implementasi
penekanan tersebut adalah dengan membuat buku pedoman yang berisikan
tentang dasar-dasar ajaran Islam dan poin-poin yang bekaitan dengan hak-
hak termasuk hak terkait perlindungan hukum dan poin-poin yang
berkaitan dengan kewajiban mualaf. Dengan demikian, peningkatan
kesadaran akan pentingnya malaksanakan kehidupan dengan berlandaskan
ajaran-ajaran Islam dan menjalankan ajaran Islam tanpa takut adanya

diskriminasi dapat terlaksana.
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2. Sebagai mualaf di Mualaf Center Masjid An Nuur Batu, hendaknya
menjalin komunikasi terhadap dewan pengurus Mualaf Center Masjid An
Nuur Batu dan tidak absen mengikuti kajian rutin yang digelar Mualaf
Center Masjid An Nuur agar pembinaan dapat terus berjalan. Hal ini guna
menjaga tali silaturrahmi umumnya dan guna mendapatkan pemahaman
terkait ajaran agama pada khususnya. Dengan demikian, individu mualaf
dapat terbentengi dari pemahaman negatif juga mendapatkan hak-haknya

sebagai mualaf dan dapat menjalankan kewajibannya sebagai muslim.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Wawancara

1. Apa yang menjadi motivasi para mualaf untuk melakukan konversi agama?

2. Bagaimana tahapan-tahapan yang dilalui mualaf dalam melakukan proses
konversi agama?

3. Apa saja pengalaman yang dialami mualaf pasca melakukan konversi
agama?

4. Apakah pentingnya perubahan status hukum KTP pada mualaf?

5. Bagaimana Implementasi HAM di Mualaf Center Masjid An Nuur Kota
Batu?

6. Bagaimana keterkaitan HAM dan konversi agama menurut sudut pandang

mualaf?



Lampiran 2 Dokumentasi Penelitian
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Wawancara bersama  Pembina
Mualaf Center Masjid An Nuur Kota
Batu, KH Sun an Ismail mengenai
Konversi Agama Pada Mualaf Untuk
Memperoleh Status Hukum di Mualaf
Center Masjid An Nuur Kota Batu pada

tanggal 30 Mei 2024 di Kendedes Batu.

Wawancara Bersama Wakil Ketua
Mualaf Center Masjid An Nuur Kota
Batu, KH Khoirul Anwar mengenai
Konversi Agama Pada Mualaf Untuk
Memperoleh Status Hukum di Mualaf
Center Masjid An Nuur Kota Batu pada
tanggal 11 Mei 2024 di Perpustakaan

Masjid An Nuur Kota Batu.
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Wawancara mengenai Konversi
Agama  Pada  Mualaf  Untuk
Memperoleh Status Hukum di Mualaf
Center Masjid An Nuur Kota Batu
menurut Mualaf kepada Bapak LM,
wawancara dilakukan pada tanggal 7
November 2024  bertempat di

kediaman Bapak LM, Pandesari, Batu.

Wawancara mengenai  Konversi
Agama  Pada  Mualaf  Untuk
Memperoleh Status Hukum di Mualaf
Center Masjid An Nuur Kota Batu
menurut Mualaf kepada Bapak DS,
wawancara dilakukan pada tanggal 6
November 2024  bertempat di
kediaman Bapak DS, JI. Samadi III,

Batu.
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Wawancara mengenai Konversi
Agama  Pada  Mualaf  Untuk
Memperoleh Status Hukum di Mualaf
Center Masjid An Nuur Kota Batu
menurut Mualaf kepada Bapak GN,
wawancara dilakukan pada tanggal 9
November 2024  bertempat di
kediaman Bapak GN, Songgokerto,

Batu.

Wawancara mengenai Konversi
Agama  Pada Mualaf  Untuk
Memperoleh Status Hukum di Mualaf
Center Masjid An Nuur Kota Batu
menurut Mualaf kepada Ibu MD,
wawancara dilakukan pada tanggal 8
November 2024  bertempat di

kediaman Ibu MD, Sidomulyo, Batu.
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Wawancara mengenai Konversi
Agama  Pada  Mualaf  Untuk
Memperoleh Status Hukum di Mualaf
Center Masjid An Nuur Kota Batu
menurut Mualaf kepada Ibu EM,
wawancara dilakukan pada tanggal 4
November 2024  bertempat di
kediaman Ibu EM, JI. Gajah Mada,

Batu.



Lampiran 3 Surat Balasan Izin Pra Penelitian

MASJID AGUNG

AN NUUR

JL Gajah Mada No. 10, Sisir - Kota Batu

Nomor : ANNUUR/03/003/24 Kota Batu, 08 Maret 2024
Perihal : Balasan Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,

Dekan Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
di Tempat

Lianlimasntiss. PR | TR S O

Dengan hormat.
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama :H.M. Agus Salim SH
Jabatan : Ketua Takmir Masjid Agung An Nuur
Sehubungan dengan surat saudara pada tanggal 05 September 2023 perihal perizinan
tempat penelitian dalam rangka penyusunan skripsi mahasiswa atas

Nama : Muhammad Danias Salsabila
NIM + 200201110116
- Program Study  : Hukum Keluarga Islam
Fakultas + Syariah

Judul Skripsi ¢ Strategi Pembinaan Keluarga Mualaf dalam Membentuk Keluarga
Sakinah (Studi Mualaf Center Masjid An Nur Kota Batu)
Perlu kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut:
1. Pada prinsipnya kami tidak keb dan dapat lak

tersebut di tempat kami.
2. Izin melakukan penelitian diber i iniit tintul bopeshiaa akadednll
Demikian surat balasan dari kami.

‘ gy Pt 32 7 Jo SR
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Lampiran 4 Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SYARIAH
J1. Gajayana 50 Malang 65144 Telepon (0341) 559399 Faksimile (0341)559399

Website: hitp:/syariah.vin-malang.acid E-mai:
Nomor : B-3223 /FSy.1/TL.01/10/2024 Malang, 24 Oktober 2024
Hal - Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.

Ketua Lembaga Mualaf Center Masjid An Nuur
J1. Gajah Mada No.10, Sisir, Kec. Batu, Kota Batu, Jawa Timur 65314

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir/skripsi mahasiswa kami:

Nama * Muhammad Danias Salsabila

NIM © 200201110116

Program Studi : Hukum Keluarga Islam

mohon diperk kan untuk dak litian dengan judul :

KONVERSI AGAMA PADA MUAl'Al-‘ UNTUK MEMPEROLEH STATUS
HUKUM PRESPEKTIF UU NO. 39 TAHUN 1999
(Studi Mualaf Center Masjid An Nuur Batu), pada instansi yang Bapak/Ibu Pimpin.

Demikian, atas perh: dan perk Bapak/Ibu d ikan terima kasih.

Wassall ik Rah Sk e B o &

wa wa

Scan Untuk Verifikasi

O

Tembusan :

1.Dekan
2 Ketua Prodi Hukum Keluarga Islam
3 Kabag. Tata Usaha



Lampiran 5 Bukti

81

Konsultasi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SYARIAH

J1. Gajayana 50 Malang 65144 Telepon (0341) 559399 Faksimili (0341) 559399
Website fakultas: hitp.//syariah uin-malang ac id atau Website Program Studi: http //hk vin-malang ac id

—
BUKTI KONSULTASI
Nama : Muhammad Danias Salsabila
NIM 1200201110116
program Studi : Hukum Keluarga Islam
Pembimbing : Faridatus Suhadak, M.HI.
Judul Skripsi : Konversi Agama pada Mualaf untuk Memperoleh Status Hukum di
Mualaf Center Masjid An Nuur Kota Batu
No Hari/Tanggal Materi Konsultasi Paraf
1 Senin, 15 Juli 2024 Perbaikan Judul A
2 Senin, 22 Juli 2024 N e Tt ¢
3 Senin 5 Agustus 2024 Metode Penelitian t
4 Senin, 02 September 2024 Acc Proposal Skripsi i f
5 | Selasa, 01 Oktober 2024 Revisi Proposal Skripsi ~
6 | Kamis, 10 Oktober 2024 BABI ~
7 | Senin, 14 Oktober 2024 BAB I & BAB III & .,
8 Senin, 28 Oktober 2024 BABIV r
9 | Senin, 11 November 2024 BAB V &
10 |  Selasa, 19 November 2024 ACC Skripsi -t

Malang, 20 November 2024
Mengetahui,

Ketua Program Studi
Hukum Keluarga Islam

GRE—

rik S:
NIP. 197511082009012003



Lampiran 6 Strutur Organisasi Mualaf Center Masjid An Nuur

MASJID AGUNG

JL. GAJAHMADA NO. 10 TELP. (0341) 591563 - 590;63
KOTA BATU 65314

Pembina

Penasehat

Ketua

Wakll Ketua

Sekretaris

Bendahara

Anggota

STRUKTUR MUALAF CENTER
MAS)ID AGUNG AN-NUUR KOTA BATU

: Ketua Yayasan Masjid Agung An-Nuur
Ketua Ta'mir Masjid Agung An-Nuur
H.M.lkhsan
HMZArifin Mas'ud
: KM.Hasim Sirojjudin
KH.Kholrul Anwar
: H.Achmad Mustofa Alfhy
HM.Sanadji Suwandhianto
: H.Muchlison
: 1. H.Nur Rahmat
2. Yunus

3. Dicky

Batu, 15 Juni 2021

Ketua Ta'mir Masjid Agung An-Nuur

H.M. Agus Salim A.SH.

82



Lampiran 7 Nama-Nama Anggota Mualaf di Mualaf Center Masjid An Nuur

DAFTAR NAMA-NAMA MUALAF - MASJID AGUNG AN-NUUR

NO NAMA 1 TEMPAT/TGLLANIR ALAMAT NO.HP.
Yosl Permana | 9.9-12-1982 JLIkon Paus I/5 Bl g Mig
2 | Dwi Susanto Boly, 11-02-1984 Jin.Samadi il /21 Batu
Swortiti 9. 311219461 Jin.Pahlowan Trip RT.06.RW01
Jatikerto kromengan
4 alodi ( PNS ) Molong, 05-06-1953 idem
vkas Morlianto Malang,15-04-19%4 Pandesarl - Pujon
Yunani Malang, 07-06-1949 Bedll RT.02/RW.0B- Lawan
Endang asi Cepu, 01-01.1952 Jin. Gajoh Mada gg Belik RT.04
B8 | Agus Budiman Karfa R Surabaya, 20-08-1951 Jin_Brantas RT.01/RW.01 Ngaglik
¢ | Ida Ayv Saraswali |Banyuwangl.12-03-95 Jin.Mwar 3/40 § lumajong
10 | Daya Pandu Adityo Jokarta,26-09-1997 Jin.Palem 12 F.RT.)/RW.3 Cilandak
11 | Korina Galih GustiNT, 20-10-1949 Jinkh hadi Afos no.30 R1.01
RW.0% Ngaglik Batu,
12 | Bung Coraima Maro DIl 22-02-1995 Komp.Gumil Serapa AD. Jin.Pano
|roma 5 RT.4/RW4 Bandun,
13 | Rendy Rezo Pramudya Malong,29-04-19%0 Jin,Udang Windu 48.8 RT.1/RW.2
Kaliwates - Jember
14 | Stella Maria Yunita iiucobaya.m 1990 Putatjaya C Barol 7/48 Suraboyo
15 | Yulian Narulito,ST ]Sldou]o.ﬂ -07-1988 |Temu Prabon
16 | P lis Dwi Pulra L Malang,18-04-1995 ‘Donowcﬂh RT.07/RW.02 K.Ploso
7 | Arnoldus Jansen Bella Viboa,12-05-1997 Semalisel RT.07/RWD04 Viboa 85710080432
8 | Gilong Natfa noel Batu,15-03-2001 1Jin.Delima RT.3.RW.2 Songgokerio Batu 85812334731
9 |liong rawan Candra Wijaya Bolyu,03-06-1995 Jin. din Gg.4 no.25A Pesang 82139272220
grahon Kola Batu
20 |Achmad Pandu |Malang,27-04-2001 Ds.Wonore|o RT.0O1/RW.14 Tulungrejo 85806684057

— )

T ZUno AN-NUUR

NO NAMA

21 _[Anarean Dive Cleo A.

TEMPAT/TGLLAMIR | ALAMAT ! NO.HP.
‘Malang,25-05.2004 8. Anyellr ino.90.Perumnas RT.03 1085337120071
RW.02 Modawat

22 siti Alsyah

23 |Stevanus Yosep Adityo P.D

Malang.26-04-1974

Malong.19-07-1950

|
JinAr 10 10.29.R1.7/RW.S Sisir —lca1272272464
Jin.Posteng 27.RT.3/RW.1 ~loeiz3zcesane

24 _|Vinna Mel Mowaorni

|Molong 01-05-1994

15 R1.03  lout Bontan,

25 [Moric Arti Kristiyondl

Molong.21-01-1998

D3.Pondon®T.02/RW.11 Pendanreje Blu 1082131956642

26 _|Moriyahi

Pacilon, 14061984

Tona il Kec.lahuno Timur-Sulsel

27 |Teguh Cohyono

28 |Abdur Roud

082247284832
08233854174
085874026038

29 Jadi. A

Jin.Gojoh Mada Gg.Belik RT.04 Sisir

30 |Wohyu Novia gsih Malang.01-11-2006 Ds.Seb R1.17/8W.04 Pandesori 09524636778
Pandesari Pujon
31 |Fiona Baby g.16-02-2002 Jin.Roya Dermo RI.OS/RW.01 0862009379296
Mulyoagun
Ida Ayu Made Allt Andori Baolurii, 07-06-1995 0S.Slangan Glanyor -8all 081317610217
33 |lot#oh Frdous Sidoarjo, 19-03-1996 Jin.Dewl Sarllko 3H/40 Temas Batu 082244107234
34 _[Didik Kurniowan Bojonegoro, 20-09-1990  [Kalicilik RT.03/RW.02 Kec.Sukosewu
| & l_.+f.oha Krusela Alsano |Sragen.21-07-2004 |J.Diponegoro RT.7/RW,S Sksir Baty 085245038418
B Deodo P Malong,24.08-1989 |JI.8antaran Barot 1/26 Tulusrejo Birn mig  |DB5840445767
7 _|Maoring DewiSulistyarini Botu,30-12-1987 Jl.Mawar Putin Gg.Vil Bolu Gus Sirojudin
38 |Lourincla 2efanyo Thomas J. B01u.03,10.2010 JLMawar Putih Gg.Vil. [ Gus Sirojjudin
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Muhammad Danias Salsabila
Tempat, Tanggal Lahir : Malang, 11 Oktober 2001
Alamat : JI. Kodari Mantaraman RT/RW

21/04, Desa Ngebruk, Kec.
Sumberpucung, Kab. Malang
Nama Orang tua : M. Sholeh dan Fitriani Fadilah

e-Mail : daniasmhmmd@amail.com

A. Riwayat Pendidikan

- TK Muslimat 01 2006-2008
- SD Sunan Giri 2008-2014
- SMP A. Wahid Hasyim 2014-2017
- MA Salafiyah Syafi’iyah 2017-2020
- S1 Hukum Keluarga Islam UIN Maliki Malang 2020-2024

B. Riwayat Organisasi

- Koordinator Departemen Kaderisasi PAKPT IPNU KH Wahid Hasyim
Fakultas Syari’ah UIN Maliki Malang 2021-2022

- Ketua PAKPT IPNU KH Wahid Hasyim Fakultas Syari’ah UIN Maliki
Malang 2022-2023

- Direktur Lembaga Kerjasama Anak Komisariat PK IPNU UIN Maliki
Malang 2022-2023

- Ketua PK IPNU UIN Maliki Malang 2023-2024

- Diektur Lembaga Kerjasama Perguruan Tinggi PC IPNU Kabupaten
Malang 2023-2025


mailto:abdulhaliim1711@gmail.com

